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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Andi Muhammad Ahsan 
NIM : 60800110012 
Judul Skripsi : “Strategi Pengembangan Potensi Ekowisata Desa Bontomanai 
„Tanarajae‟ Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep” 
 
 
Skripsi ini adalah studi tentang pengembangan potensi ekowisata yang ada di 
Desa Bontomanai „Tanarajae‟ Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep. Pokok 
permasalahannya adalah apa potensi ekowisata Desa Bontomanai „Tanarajae‟ dan 
strategi pengembangannya menjadi ekowisata yang berbasis marine (perikanan dan 
kelautan). Masalah ini dilihat dengan pendekatan sistem kewilayahan dan dibahas 
dengan metode kualitatif dan kuantitatif. 
Hingga saat ini permasalahan utama dari Desa Bontomanai „Tanarajae‟ 
adalah potensi ekowisata yang mulai memudar. Hal ini tampak dari mulai tidak 
terawatnya beberapa fasilitas desa dan kurangnya perhatian pemerintah serta menurut 
beberapa warga dalam beberapa tahun terakhir tidak ada lagi paket perjalanan wisata 
dengan tujuan ke Tanarajae yang otomatis berpengaruh pada perekonomian warga 
sekitar. Oleh karena itu perlu adanya strategi pengembangan yang dapat 
meningkatkan kembali jumlah kunjungan wisatawan lokal maupun wisatawan luar 
negeri.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Negara Indonesia memiliki potensi alam, keanekaragaman flora dan fauna, 
peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, serta seni dan budaya yang semuanya 
itu merupakan sumber daya dan modal yang besar artinya bagi usaha 
pengembangan dan peningkatan kepariwisataan. Modal tersebut harus 
dimanfaatkan secara optimal melalui penyelenggaraan kepariwisataan yang secara 
umum bertujuan untuk meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dengan potensi wisata yang dimiliki masih 
memungkinkan peluang peningkatan penerimaan negara dari sektor pariwisata. 
Masih terbatasnya dukungan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan 
pariwisata telah mengakibatkan menurunnya daya tarik obyek wisata.  
Namun dengan berjalannya waktu, dengan terbitnya Undang-Undang (UU) 
Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang memberikan keleluasaan 
kepada daerah dalam mengelola dan mengembangkan potensi daerahnya (Otonomi 
Daerah) serta terbitnya Undang-Undang (UU) Nomor 10 tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan yang mengisyaratkan pada Pemerintah Daerah untuk mengatur 
dan mengelola urusan kepariwisataan, maka tiap daerah baik di kawasan barat 
maupun timur Indonesia akan berlomba-lomba untuk memaksimalkan 
pemanfaatan potensi daerahnya terlebih lagi di bidang pariwisata daerah sebagai 
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suatu industri yang memiliki prospek di masa yang akan datang sebagai penghasil 
pendapatan bagi daerah dan devisa negara. Sejalan dengan itu, Allah swt. 
berfirman dalam Alquran S. Shaad/38: 27
1
 
 
 
 
    Terjemahan : 
Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka 
celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. 
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami seluruh alam yang terdiri dari apa 
yang ada di langit dan di bumi merupakan sebuah potensi yang merupakan karunia 
yang bermanfaat bagi manusia serta harus dimanfaatkan bagi kepentingan bersama 
dengan tetap mengacu pada ketentuan yang telah digariskan oleh Allah swt. Oleh 
karena itu, dalam pengembangan suatu pariwisata sebagai suatu industri perlu 
dipertimbangkan dalam berbagai segi tanpa terkecuali, karena diakui bahwa 
pariwisata sebagai suatu industri tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan erat dengan 
sektor-sektor ekonomi, sosial dan budaya yang hidup dalam masyarakat. Bila 
pengembangan tidak terarah, tidak direncanakan dengan matang maka bukan 
manfaat yang akan diperoleh akan tetapi perbenturan sosial, kebudayaan, 
                                                             
1
 Departemen Agama R.I. Alquran dan Terjemahannya. Jakarta: Depag, 1980. 
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kepentingan dan akibatnya pelayanan kepada wisatawan akan menjadi korban dan 
selanjutnya akan mematikan usaha-usaha yang telah dibina dengan susah payah. 
Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang kaya dengan sumberdaya alam 
tetapi belum dipergunakan sebaik mungkin sehingga masih ketinggalan dengan 
daerah lain. Potensi yang ada perlu digali dan di tumbuh kembangkan. Agar 
kemampuan tersebut dapat terwujud maka kehidupan di segala bidang perlu 
pengelolaan secara baik, begitupun juga dengan bidang kepariwisataan telah 
membuat suatu arah kebijakan bagi pengembangan pariwisata agar pengembangan 
di masa yang akan datang dapat terwujud sesuai arahan kebijakan untuk itu potensi 
yang ada perlu dimanfaatkan sebaik mungkin agar dapat menunjang pembangunan 
daerah. 
Sulawesi Selatan adalah wilayah yang diberi karunia berbagai kekayaan 
alam dan budaya serta sumberdaya manusia. Karunia tersebut merupakan modal 
dasar pariwisata di Sulawesi Selatan yang apabila dikelola secara berkelanjutan 
dapat menjadi modal pembangunan dan kesejahteraan masyarakatnya. 
Ekowisata yang menjadi bagian dari pariwisata dan pariwisata berkelanjutan 
merupakan salah satu bentuk perjalanan yang bertanggungjawab dengan semangat 
untuk menjaga lingkungan dan menghormati budaya setempat. Perjalanan yang 
dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kelestarian 
lingkungan, budaya dan kesejahteraan masyarakat yang dikunjungi serta 
menambah pengalaman para wisatawan yang berkunjung ke Sulawesi Selatan. 
Namun masyarakat, pihak swasta dan pemerintah juga perlu mempersiapkan diri 
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untuk mewujudkan suatu destinasi pariwisata yang lebih bertanggungjawab, serta 
berkomitmen untuk menyediakan pelayanan yang senantiasa mendukung 
pelestarian alam dan kebudayaan setempat. 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan salah satu kabupaten di Sulawesi 
Selatan yang memiliki daerah ekowisata yang perlu dikembangkan. Daerah 
ekowisata itu terletak di Kecamatan Labakkang Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ 
yang menawarkan Potensi Ekowisata yang berbasis Marine (perikanan dan 
kelautan). Pemandangan alam yang begitu hidup, real dan khas di tengah-tengah 
masyarakat Kabupaten Pangkep yang bermukim di daerah pesisir merupakan salah 
satu potensi untuk dikembangkan sebagai daerah ekowisata. 
Hal ini juga diperkuat dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Tahun 2008-2028 menetapkan bahwa 
Kecamatan Labakkang merupakan satuan wilayah pengembangan pembangunan 
dataran rendah tengah yang memiliki fungsi sebagai pusat pengembangan industri 
perikanan laut sedangkan Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ merupakan lokasi obyek 
wisata budaya dan alam yang memiliki potensi untuk dikembangkan.  
Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ di Kecamatan Labakkang merupakan sebuah 
perkampungan petani tambak yang sangat indah dan  banyak ditumbuhi 
rerimbunan bambu. Desa ini dikelilingi dengan areal tambak di wilayah pesisir 
yang sangat luas. Lebih dari 90 Hektar antaranya merupakan areal tambak 
produktif dengan rata-rata nilai produksi ikan bandeng sebanyak 75 ton / tahun. Di 
sini tersedia rumah penduduk tempat menginap wisatawan, berinteraksi dengan 
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penduduk lokal dan mengamati bagaimana mereka mengelola tambak seperti 
menabur benih, memberi pakan, serta memanen ikan bandeng dan udang yang 
dalam bahasa lokal disebut Bolu dan Doang. 
Sepanjang perjalanan dengan infrastruktur jalan yang cukup baik kita 
disuguhi pemandangan areal tambak ikan bandeng dan udang sisi kiri-kanan jalan. 
Deretan indah tanaman mangrove, berbagai burung bangau/belibis, perkampungan 
penduduk serta alat penangkapan ikan, nelayan yang sementara memancing, dan 
pemandangan lainnya juga merupakan daya tarik bagi wisatawan yang akan 
berkunjung. 
Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ merupakan salah satu destinasi yang 
dikunjungi dalam paket ekowisata (ecotourism destination) diantara dewi (desa 
wisata) nelayan lainnya yang ditawarkan Kabupaten Pangkep bagi turis asing. 
Wisatawan mancanegara yang pernah menyinggahi Tanarajae umumnya berasal 
dari Swiss, Belanda, Belgia, Perancis, dan Inggris. Pada sore hari, mereka 
menyusuri tambak dan sungai di wilayah pesisir Tanarajae, seraya menyaksikan 
berkumpulnya burung-burung emigran dalam berbagai jenis sampai menjelang 
matahari terbenam. Bagi turis yang hobi fotografi, pemandangan panorama sunset 
tersebut sangat memukau. 
Di masa kepemimpinan bupati Pangkep terdahulu, alm. Ir H Syafrudin Nur, 
M.Si, beliau telah mendesain program pengembangan kepariwisataan daerah agar 
sektor kebudayaan dan pariwisata disamping mampu memberi kontribusi bagi 
pelestarian lingkungan (alam, budaya) dan kesejahteraan rakyat, juga mampu 
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mengangkat brand image Kabupaten Pangkep di tingkat nasional dan 
internasional. Tak mengherankan bila di Desa Tanarajae beberapa tahun lalu ramai 
berdatangan wisatawan domestik maupun mancanegara untuk merasakan 
eksotisme alam Desa Tanarajae. 
Permasalahan utama dari Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ saat ini adalah 
potensi ekowisata yang mulai memudar. Hal ini tampak dari mulai tidak 
terawatnya beberapa fasilitas desa dan kurangnya dukungan Pemerintah Daerah. 
Menurut beberapa warga Tanarajae, wisatawan yang berkunjung ke Desa 
Bontomanai tidak seperti dulu lagi. Dalam beberapa tahun terakhir, tidak ada lagi 
paket perjalanan wisata dengan tujuan ke Tanarajae. Hal ini otomatis akan 
berpengaruh juga pada perekonomian warga sekitar. Oleh karena itu perlu adanya 
sebuah strategi pengembangan yang dapat meningkatkan kembali jumlah 
kunjungan wisatawan dan sangat perlu adanya perhatian penuh pemerintah daerah 
agar kondisi ekonomi masyarakat Desa Bontomanai bisa meningkat dan 
diharapkan kedepannya dapat membawa perubahan yang lebih baik serta 
mewujudkan Desa Bontomanai sebagai salah satu desa ekowisata di Kabupaten 
Pangkep dikembangkan dalam hal pengembangan ekowisata. 
Hal ini yang melatarbelakangi peneliti melakukan kajian dengan judul 
“Strategi Pengembangan Potensi Ekowisata Desa Bontomanai „Tanarajae‟ 
Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana potensi ekowisata di Desa Bontomanai „Tanarajae‟ 
Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep ? 
2. Bagaimana strategi pengembangan potensi ekowisata di Desa Bontomanai 
„Tanarajae‟ menjadi Ekowisata berbasis Marine (Perikanan dan 
Kelautan) ? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui potensi ekowisata di Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ 
Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep. 
2. Merumuskan strategi pengembangan ekowisata berbasis marine (perikanan 
dan kelautan) di Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ Kecamatan Labakkang 
Kabupaten Pangkep. 
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D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Untuk bahan masukan dan informasi dasar bagi pemerintah Kabupaten Pangkep 
dalam pengembangan ekowisata di Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ Kecamatan 
Labakkang. 
2. Untuk bahan masukan dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, khusus 
dalam bidang Perencanaan Wilayah dan Kota yang memiliki keterkaitan 
dengan Pengembangan Ekowisata. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, 
maka ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ruang lingkup wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian difokuskan berada di Desa Bontomanai 
‘Tanarajae’ Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep mengenai potensi 
Ekowisata sebagai wisata alam yang berbasis Marine (perikanan dan kelautan). 
2. Ruang lingkup materi 
Lingkup materi dalam penelitian ini dibatasi pada substansi yang berupa 
tanggapan pemerintah tentang keberadaan obyek ekowisata, partisipasi 
masyarakat dalam pengembangannya, kondisi fisik obyek pengembangan dan 
dukungan pelayanan dalam hal ini mengenai sarana dan prasarana obyek 
ekowisata desa bontomanai serta atraksi wisata yang dimilikinya. Sehingga 
dijadikan strategi pengembangan obyek ekowisata. 
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F. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar pembahasan didasarkan atas beberapa bab sebagai 
berikut:  
PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
TINJAUAN  PUSTAKA 
Pada bab ini memuat tentang teori-teori yang relevan dalam 
penulisan penelitian ini seperti Pengertian Pariwisata, Komponen 
pendukung pariwisata, Hal-hal yang perlu diperhatikan dari 
Pariwisata, Manfaat Pariwisata, Definisi Ekowisata, Tujuan, Manfaat 
serta Sasaran Ekowisata, Karakteristik Ekowisata, Strategi 
pengembangan ekowisata yang menjelaskan tentang prinsip 
pengembangan ekowisata, konsep dan pendekatan pengembangan 
ekowisata, standar pembinaan ekowisata, tantangan ekowisata, serta 
pengembangan ekowisata di Indonesia, kemudian Perencanaan dan 
Pengembangan Infrastruktur Ekowisata, terakhir Ekowisata dalam 
Islam.  
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METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, variabel penelitian, populasi dan 
sampel, metode pengumpulan data, metode analisis data, definisi 
operasional, dan kerangka berpikir. 
HASIL DAN ANALISIS 
Pada bab ini menguraikan tentang data dan analisis berupa Gambaran 
umum wilayah Kabupaten Pangkep, Gambaran Umum Kecamatan 
Labakkang, Gambaran Umum Desa Bontomanai ‘Tanarajae’, 
Analisis potensi pengembangan wilayah Desa Bontomanai, Strategi 
pengembangan Desa Bontomanai dengan menggunakan Analisis 
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and Threat). 
PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Pariwisata 
Menurut Koen Meyers (2009), Pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang 
dilakukan untuk sementara waktu dari tempat tinggal semula ke daerah tujuan 
dengan alasan bukan menetap atau mencari nafkah melainkan hanya untuk 
bersenang-senang, memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang atau 
waktu libur serta tujuan lainnya. 
Sedangkan menurut UU No.10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, yang 
dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah. 
 
B. Komponen pendukung dan manfaat pariwisata 
1. Sistem Pendukung Pariwisata 
Wisatawan yang melakukan perjalanan wisata memerlukan berbagai 
kebutuhan dan pelayanan mulai dari keberangkatan sampai kembali lagi ke 
tempat tinggalnya. Aktivitas pariwisata sangat terkait dengan kehidupan kita 
sehari-hari. Sama seperti yang kita lakukan setiap hari, wisatawan juga butuh 
makan dan minum, tempat menginap, serta alat transportasi yang 
membawanya pergi dari suatu tempat ke tempat lainnya. 
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Untuk memenuhi kebutuhan dan pelayanan tersebut, pariwisata harus 
didukung oleh berbagai komponen yaitu :  
1. Obyek dan daya tarik wisata 
Ada banyak alasan mengapa orang berwisata ke suatu daerah. 
Beberapa hal yang paling umum adalah untuk melihat keseharian 
penduduk setempat, menikmati keindahan alam, menyaksikan budaya 
yang unik, atau mempelajari sejarah daerah tersebut. Intinya, wisatawan 
datang untuk menikmati hal-hal yang tidak dapat mereka temukan dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Alam, budaya serta sejarah tersebut 
merupakan bagian dari obyek dan daya tarik wisata. Obyek dan daya tarik 
wisata disebut juga atraksi wisata. 
Atraksi wisata mencakup : 
a. Atraksi wisata alam misalnya iklim, pantai dan laut, flora dan fauna, 
gua, air terjun, serta hutan yang indah. 
b. Atraksi wisata budaya misalnya arsitektur rumah tradisional di desa, 
situs arkeologi, benda-benda seni dan kerajinan, ritual atau upacara 
budaya, festival budaya, kegiatan dan kehidupan masyarakat sehari-
hari, keramahtamahan, makanan. 
c. Atraksi buatan misalnya acara olahraga, berbelanja, pameran, 
konferensi, festival musik. 
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2. Transportasi dan Infrastuktur 
Wisatawan memerlukan alat transportasi baik transportasi udara, 
laut maupun darat untuk mencapai daerah wisata yang menjadi tujuannya. 
Misalnya untuk menuju Nias Selatan, wisatawan harus naik pesawat 
udara dari Medan atau kapal laut dari Sibolga. Lalu perjalanan 
dilanjutkan dengan menggunakan mobil ke Teluk Dalam. Tersedianya 
alat trasportasi adalah salah satu kunci sukses kelancaran aktivitas 
pariwisata. 
Komponen pendukung lainnya adalah infrastruktur yang secara 
tidak langsung mendukung kelancaran kegiatan pariwisata misalnya: air, 
jalan, listrik, pelabuhan, bandara, pengolahan limbah dan sampah. 
Namun, meskipun tidak semua daerah tujuan wisata memiliki komponen 
pendukung yang baik, suatu daerah tetap bisa menarik wisatawan untuk 
berkunjung karena ada hal-hal unik yang hanya bisa ditemui atau dilihat 
di tempat tersebut. 
3. Akomodasi (Tempat menginap)  
Akomodasi adalah tempat wisatawan bermalam untuk sementara di 
suatu daerah wisata. Sarana akomodasi umumnya dilengkapi dengan 
sarana untuk makan dan minum. Sarana akomodasi yang membuat 
wisatawan betah adalah akomodasi yang bersih, dengan pelayanan yang 
baik (ramah, tepat waktu), harga yang pantas sesuai dengan kenyamanan 
yang diberikan serta lokasi yang relative mudah dijangkau. Jenis-jenis 
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akomodasi berdasarkan bentuk bangunan, fasilitas, dan pelayanan yang 
disediakan, adalah sebagai berikut: 
a. Hotel 
Hotel merupakan sarana akomodasi (menginap) yang menyediakan 
berbagai fasilitas dan pelayanan bagi tamunya seperti pelayanan 
makanan dan minuman, layanan kamar, penitipan dan pengangkatan 
barang, pencucian pakaian, serta pelayanan tambahan seperti salon 
kecantikan, rekreasi (contoh: sarana bermain anak), olahraga (contoh: 
kolam renang, lokasi senam, lapangan tenis, biliard dll.). Klasikasi 
hotel dapat dilihat dari lokasi, jumlah kamar, ukuran, serta kegiatan 
yang dapat dilakukan tamu di hotel selama menginap. Klasifikasi 
hotel ditandai oleh tanda bintang, mulai dari hotel berbintang satu 
sampai dengan bintang lima. Semakin banyak bintangnya akan 
semakin banyak pula persyaratan, layanan dan fasilitas dengan 
tuntutan kualitas yang semakin tinggi. 
b. Guest House 
Guest house, adalah jenis akomodasi yang bangunannya seperti 
tempat tinggal. Umumnya guest house hanya memiliki fasilitas dasar 
yaitu kamar dan sarapan tanpa fasilitas tambahan lainnya.  
 
 
 
15 
 
c. Homestay 
Homestay Berbeda dengan Guest House, Homestay jenis akomodasi 
yang populer di wilayah perkotaan maupun pedesaan di Indonesia, 
menggunakan rumah tinggal pribadi sebagai tempat wisatawan 
menginap. Umumnya homestay memberikan pelayanan kamar 
beserta makanan dan minuman. Salah satu kelebihan 
dari homestay adalah wisatawan bisa mendapatkan kesempatan untuk 
mengenal keluarga pemilik. Mereka bisa juga mengenal lebih jauh 
tentang alam dan budaya sekitar terutama bila si pemilik rumah 
memiliki banyak pengetahuan tentang itu. 
d. Losmen 
Losmen merupakan jenis akomodasi yang menggunakan sebagian 
atau keseluruhan bangunan sebagai tempat menginap. Losmen 
memiliki fasilitas dan pelayanan yang jauh lebih sederhana 
dibandingkan hotel. Losmen tidak dirancang menyerupai tempat 
tinggal seperti guest house. 
e. Perkemahan 
Perkemahan tidak seperti jenis akomodasi lainnya, perkemahan 
merupakan sarana menginap yang memanfaatkan ruang terbuka 
dengan menggunakan tenda.  
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f. Vila 
Vila merupakan kediaman pribadi yang disewakan untuk menginap. 
Bedanya dengan homestay adalah tamu akan menyewa rumah secara 
keseluruhan dan pemilik rumah tidak berada pada rumah yang disewa 
tersebut. Sedangkan pada homestay, tamu hanya menyewa kamar dan 
berbaur bersama pemilik rumah. 
4. Usaha Makanan dan Minuman 
Usaha makanan dan minuman di daerah tujuan wisata merupakan 
salah satu komponen pendukung penting. Usaha ini termasuk di antaranya 
restoran, warung atau cafe. Wisatawan akan kesulitan apabila tidak 
menemui fasilitas ini pada daerah yang mereka kunjungi. Sarana 
akomodasi umumnya menyediakan fasilitas tambahan dengan 
menyediakan makanan dan minuman untuk kemudahan para tamunya. 
Selain sebagai bagian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, makanan 
adalah nilai tambah yang dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan. 
Banyak wisatawan tertarik untuk mencoba makanan lokal, bahkan 
ada yang datang ke daerah wisata hanya untuk mencicipi makanan khas 
tempat tersebut sehingga kesempatan untuk memperkenalkan makanan 
local terbuka lebar. Bagi wisatawan, mencicipi makanan local merupakan 
pengalaman menarik. Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam 
mengelola usaha makanan dan minuman adalah jenis dan variasi 
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hidangan yang disajikan, cara penyajian yang menarik, kebersihan 
makanan dan minuman yang disajikan, kualitas pelayanan serta lokasi 
usaha tersebut. Penyedia jasa harus memperhatikan apakah lokasi 
usahanya menjadi satu dengan sarana akomodasi, atau dekat dengan 
obyek wisata sehingga mudah dikunjungi. 
5. Jasa Pendukung lainnya 
Jasa pendukung adalah hal-hal yang mendukung kelancaran 
berwisata misalnya biro perjalanan yang mengatur perjalanan wisatawan, 
penjualan cindera mata, informasi, jasa pemandu, kantor pos, bank, 
sarana penukaran uang, internet, wartel, tempat penjualan pulsa, salon, 
dan lainnya. Dari berbagai jasa pendukung yang disebutkan di atas, 
informasi dan jasa pemandu merupakan salah satu faktor penting dalam 
mendukung kesuksesan suatu daerah tujuan wisata. Merekalah yang 
memberikan panduan kepada wisatawan mengenai daerah yang 
dikunjunginya. Wisatawan bisa memperoleh informasi di pusat informasi 
wisata, baik berupa penjelasan langsung maupun bahan cetak seperti 
brosur, buku, leaet, poster, peta dan lain sebagainya. 
Jasa pendukung lainnya yang sangat penting adalah jasa pemandu. 
Pemandu harus memahami informasi mengenai daerah tempat ia bekerja. 
Pengetahuan tentang pelayanan dan keramah-tamahan juga sangat 
diperlukan. Pemandu tidak hanya sekedar memberikan informasi, Tapi 
juga harus dapat meningkatkan kesadaran wisatawan untuk menghormati 
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alam dan budaya setempat. Jasa pendukung tersebut sangat tergantung 
pada daerah atau tujuan wisata, semakin terpencil, maka jasa pendukung 
akan semakin minim. Namun hal ini umumnya dapat dimaklumi karena 
wisatawan yang memilih pergi ke tempat terpencil sudah mempersiapkan 
diri dengan kondisi lapangan yang terbatas. 
2. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pariwisata 
Dalam mendukung penyelenggaraan pariwisata di daerah kita, sangat 
penting untuk : 
a. Tetap mempertahankan nilai-nilai adat istiadat, norma dan agama yang 
berlaku 
b. Menjaga kelestarian budaya dan lingkungan sekitar 
c.  Memastikan keberlanjutan kegiatan usaha pariwisata sehingga dapat 
meningkatkan perekonomian 
3. Manfaat Pariwisata 
a. Memperkenalkan kebudayaan dan daerah kita 
b. Melestarikan alam dan lingkungan 
c. Meningkatkan kebanggan pada daerah kita 
d. Meningkatkan kecintaan untuk menjaga budaya 
e. Menciptakan lapangan kerja dan peluang ekonomi sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan dan menciptakan kesejahteraan masyarakat. 
f. Menciptakan hubungan yang baik antar suku dan bangsa 
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C. Definisi Ekowisata 
Pariwisata dapat dianggap sebagai sebuah sistem yang memungkinkan 
wisatawan menikmati objek dan daya tarik wisata (ODTW) pada suatu wilayah.  
Periwisata sebagai sebuah sistem, terdiri atas elemen-elemen yang saling 
berinteraksi satu dengan yang lainnya secara terorganisir. Pariwisata merupakan 
bentuk perjalanan, maka tidak mungkin wisatawan dapat menikmati (ODTW) 
tanpa pelayanan dari biro perjalanan. Oleh karena pariwisata juga untuk 
mendapatkan pengalaman, tidak mungkin wisatawan mencapai kepuasan tanpa 
profesionalitas pengelola (ODTW), dan begitulah seterusnya. 
Namun demikian, mungkin kita pernah melihat kawasan wisata yang kotor 
akibat sampah yang dibuang secara sembarangan, tindakan merusak sumber daya 
alam dan lingkungan, perilaku menyimpang dari norma-norma dan nilai-nilai 
universal, dan sebagainya.  Akibat, paradigma pariwisata pun berubah dari 
pariwisata lama yang bersifat massal (mass tourism) ke pariwisata baru yang 
ramah lingkungan, dan ekowisata adalah satu diantaranya. 
Akan tetapi kita tidak boleh keliru, karena tidak semua wisata bentuk baru 
tersebut dapat dianggap sebagai ekowisata. Kita harus memahami prinsip-prinsip 
kunci yang menyusun suatu pemaknaan ekowisata itu sendiri.  Ada beberapa 
perspektif dalam mendefinisikan ekowisata, dan hal tersebut akan dijelaskan 
berikut ini. 
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1. Perspektif Perjalanan ke Kawasan Alami 
Sekurang-kurangnya ada tiga pengertian ekowisata yang dirumuskan dalam 
konteks perjalanan ke kawasan alami seperti dirangkum oleh Drumm dan 
Moore (2005:15) dan Wood (2002: 9), sebagai berikut: 
a. Definisi yang pertama kali diterima secara luas adalah definisi yang 
diberikan oleh The International Ecotourism Society pada tahun 1990, yaitu: 
“Ekowisata adalah perjalanan bertanggung jawab ke kawasan alami untuk 
mengkonservasi lingkungan dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat 
lokal” 
b. Martha Honey pada tahun 1999 juga mengusulkan pengertian yang lebih 
detail, yaitu: “Ekowisata adalah perjalanan ke kawasan rentan, belum 
terjamah, dan dilindungi namun berdampak rendah dan skala kecil.  
Ekowisata mendidik wisatawan, menyediakan dana untuk konservasi, 
memberikan manfaat langsung bagi pembangunan ekonomi dan pember-
dayaan masyarakat lokal, dan mengedepankan respek terhadap perbedaan 
budaya dan hak azasi manusia”  
c. IUCN pada tahun 1996 memberikan pengertian yang diadopsi oleh banyak 
organisasi, yaitu: “Ekowisata adalah perjalanan bertanggung jawab secara 
lingkungan dan kunjungan ke kawasan alami, dalam rangka menikmati dan 
menghargai alam (serta semua ciri-ciri budaya masa lalu dan masa kini) 
untuk mempromosikan konservasi, memiliki dampak kecil dan mendorong 
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pelibatan sosial ekonomi masyarakat lokal secara aktif sebagai penerima 
manfaat” 
2. Perspektif Bentuk Wisata 
David Bruce Weaver, seorang pengajar pada Fakultas Manajemen Pariwisata 
dan Perhotelan Universitas Griffith mendefinisikan ekowisata sebagai suatu 
bentuk wisata, sebagai berikut: 
a. Ekowisata Menurut Weaver Tahun 2001 adalah suatu bentuk wisata 
berbasis alam yang berupaya melestarikannya secara ekologis, sosial 
budaya, dan ekonomi dengan menyediakan kesempatan penghargaan dan 
pembelajaran tentang lingkungan alami atau unsur-unsur spesifik lainnya. 
b. Ekowisata Menurut Weaver Tahun 2003 adalah bentuk wisata yang 
mengedepankan pengalaman pembelajaran dan penghargaan terhadap 
lingkungan alami, atau beberapa komponennya, dalam konteks budaya yang 
berkaitan dengannya.  Ekowisata memiliki keunggulan (dalam praktek 
terbaiknya) dalam kelestarian lingkungan dan sosial budaya, terutama 
dalam meningkatkan basis sumber daya alam dan budaya dari destinasi dan 
mempromosikan pertumbuhan. 
3. Perspektif Konsep dan Implementasi yang Berbeda 
Ekowisata menjelma menjadi sebuah konsep dan implementasi yang berbeda 
dengan bentuk wisata lainnya.  Ada beberapa pengertian yang menegaskan 
perbedaan tersebut, seperti yang ditulis oleh Ryel dan Grasse (1991:164) 
sebagai berikut: 
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a. Ekowisata sebagai perjalanan penuh tujuan untuk menciptakan suatu 
pemahaman sejarah budaya dan alam, dengan menjaga integritas ekosistem 
dan menghasilkan manfaat ekonomi yang mendorong konservasi” 
b. Ekowisata adalah hal tentang menciptakan dan memuaskan suatu keinginan 
akan alam, tentang mengeksploitasi potensi wisata untuk konservasi dan 
pembangunan, dan tentang mencegah dampak negatifnya terhadap ekologi, 
kebudayaan, dan keindahan. 
 
D. Tujuan, Manfaat, dan Sasaran Ekowisata 
Tujuan, Manfaat, dan Sasaran Ekowisata Menurut Gumelar S. Sastrayuda 
(2010) Konsep pengembangan kawasan ekowisata adalah sebagai berikut. 
1. Tujuan  
a. Mendorong usaha pelestarian dan pembangunan berkelanjutan.  
b. Membangun kesadaran dan penghargaan atas lingkungan dan budaya di 
daerah tujuan wisata, baik bagi diri wisatawan, masyarakat setempat maupun 
para penentu kebijakan di bidang kebudayaan dan kepariwisataan setempat. 
c. Mengurangi dampak negatif berupa kerusakan atau pencemaran lingkungan 
dan budaya lokal akibat kegiatan wisata. 
d. Memberikan keuntungan ekonomi secara langsung bagi konservasi melalui 
kontribusi atau pengeluaran ekstra wisatawan. 
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e. Mengembangkan ekonomi masyarakat dan pemberdayaan masyarakat 
setempat dengan menciptakan produk wisata alternatif yang mengedepankan 
nilai-nilai dan keunikan lokal. 
2. Manfaat 
a. Mendidik wisatawan tentang fungsi dan manfaat lingkungan, alam dan 
budaya. 
b. Meningkatkan kesadaran dan penghargaan akan lingkungan dan budaya 
sambil memperkecil dampak kegiatan manusia terhadap lingkungan tersebut. 
c. Bermanfaat secara ekologi, sosial, ekonomi bagi masyarakat setempat. 
d. Menyumbang langsung pada pelestarian dan berkelanjutan manajemen 
lingkungan alam dan budaya yang terkait. 
e. Memberikan berbagai alternatif pemikiran bagi penentu kebijakan dalam 
menyusun kebijakan, program pengembangan ekowisata di kota/kabupaten. 
3. Sasaran  
a. Terwujudnya kesadaran antara wisatawan dengan masyarakat setempat 
tentang konservasi.  
b. Terwujudnya saling pengertian diantara wisatawan dan masyarakat setempat 
dalam menata, mengembangkan potensi ekowisata berdasarkan kepada 
pengalaman dan tukar pikiran tentang budaya, pengalaman hidup dan cara-
cara konservasi alam diantara mereka, sehingga menghasilkan satu product 
positioning yang tepat. 
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c. Terwujudnya organisasi masyarakat setempat yang bertujuan mengelola 
usaha pariwisata guna menunjang kebutuhan wisatawan selama berada di 
lokasi ekowisata dan dalam rangka mengembangkan hubungan dengan 
berbagai organisasi ekowisata nasional maupun internasional.  
d. Terwujudnya prinsip saling pengertian melalui prinsip kemitraan dengan 
cara meningkatkan pemahaman yang sama mengenai lingkungan, 
permasalahan lingkungan serta peranan masing-masing komponen, yaitu 
pemerintah, pengusaha maupun masyarakat, masing-masing mempunyai 
kepentingan dan kapasitas berbeda dibidang lingkungan. Perbedaan porsi 
itulah yang harus dipahami masing-masing pihak, sehingga melahirkan pola 
kemitraan yang saling menunjang. 
e. Terwujudnya rasa bangga masyarakat terhadap lingkungan dan budayanya, 
sehingga dapat berpengaruh juga terhadap wisatawan untuk dapat 
menghargai lingkungan dan budaya masyarakat setempat. 
 
E. Karakteristik Ekowisata 
Menurut Janianton Damanik & Helmut F.Weber dalam Buku Perencanaan 
Ekowisata karakteristik ekowisata yang membedakannya dengan wisata 
massal/konvensional ada 4.  
1. Kegiatan wisata, berkaitan dengan konservasi lingkungan. Meskipun motif 
ekowisata memiliki keterkaitan dengan beberapa prinsip pengembangan 
ekowisata namun di dalamnya terkandung makna untuk turut serta melestarikan 
25 
 
ekonomi lingkungan. Bilamana wisatawan memiliki keterlibatan langsung 
dalam pelestarian lingkungan, diharapkan kesadaran akan keberadaan sumber 
daya dan lingkungan memudahkan wisatawan untuk terlibat dalam berbagai 
upaya pelestarian/konservasi.  
2. Usaha pariwisata tidak hanya menyiapkan sekedar atraksi wisata, akan tetapi 
menawarkan pula peluang untuk menghargai lingkungan secara 
berkesinambungan sehinggan keunikan obyek daya tarik wisata dan 
lingkungannya tetap terpelihara dan masyarakat lokal serta wisatawan 
berikutnya dapat menikmati keunikan tersebut.  
3. Usaha pariwisata memiliki tanggung jawab ekonomi dalam pelestarian 
lingkungan hijau yang dikunjungi dan dinikmati wisatawan melalui berbagai 
kegiatan yang dapat menghasilkan pendapatan yang dapat dikembalikan bagi 
kepentingan konservasi lingkungan dan kunjungan wisatawan untuk 
pengembangan lingkungan yang berkelanjutan yang dapat dinikmati oleh para 
pecinta dan pemelihara lingkungan berikutnya.  
4. Usaha pariwisata yang lebih banyak menggunakan sarana transportasi lokal, 
sarana akomodasi lokal, yang dikelola masyarakat setempat dan membedakan 
kehidupan masyarakat setempat dalam menumbuhkan pendapatan masyarakat 
dari berbagai kegiatan yang diakibatkan oleh kegiatan wisatawan di lokasi 
ekowisata yang dikunjunginya dan berdampak kepada tumbuhnya inovasi, 
kreativitas masyarakat dalam menggali berbagai sumber kegiatan positif yang 
menunjang terhadap interaksi lingkungan. Bilamana terdapat interaksi positif 
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antara inovasi dan kreativitas masyarakat dengan ekowisatawan diharapkan 
terdapat saling pengertian terhadap apa yang boleh dilakukan wisatawan atau 
apa yang harus dibatasi oleh masyarakat terhadap potensi sumber daya yang 
dijadikan dasar pengembangan ekowisata dan dasar pengembangan inovasi 
kreativitas masyarakat untuk mendorong pertumbuhan ekowisata di daerahnya.  
 
F. Strategi Pengembangan Ekowisata 
1. Prinsip Pengembangan Ekowisata 
Prinsip pengembangan ekowisata dapat menjamin keutuhan dan kelestarian 
ekosistem. Ecotraveler menghendaki persyaratan kualitas dan keutuhan 
ekosistem. Oleh karenanya terdapat beberapa butir prinsip pengembangan 
ekowisata yang harus dipenuhi. Apabila seluruh prinsip ini dilaksanakan maka 
ekowisata menjamin pembangunan yang ecological friendly dari pembangunan 
berbasis kerakyatan (commnnity based). The Ecotourism Society 
(Eplerwood/1999) menyebutkan ada delapan prinsip, yaitu:  
a. Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas wisatawan terhadap 
alam dan budaya, pencegahan dan penanggulangan disesuaikan dengan sifat 
dan karakter alam dan budaya setempat.  
b. Pendidikan konservasi lingkungan. Mendidik wisatawan dan masyarakat 
setempat akan pentingnya arti konservasi. Proses pendidikan ini dapat 
dilakukan langsung di alam.  
27 
 
c. Pendapatan langsung untuk kawasan. Mengatur agar kawasan yang 
digunakan untuk ekowisata dan manajemen pengelola kawasan pelestarian 
dapat menerima langsung penghasilan atau pendapatan. Retribusi dan 
conservation tax dapat dipergunakan secara langsung untuk membina, 
melestarikan dan meningkatkan kualitas kawasan pelestarian alam.  
d. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan. Masyarakat diajak dalam 
merencanakan pengembangan ekowisata. Demikian pula di dalam 
pengawasan, peran masyarakat diharapkan ikut secara aktif.  
e. Penghasilan masyarakat. Keuntungan secara nyata terhadap ekonomi 
masyarakat dari kegiatan ekowisata mendorong masyarakat menjaga 
kelestarian kawasan alam.  
f. Menjaga keharmonisan dengan alam. Semua upaya pengembangan termasuk 
pengembangan fasilitas dan utilitas harus tetap menjaga keharmonisan 
dengan alam. Apabila ada upaya disharmonis dengan alam akan merusak 
produk wisata ekologis. Hindarkan sejauh mungkin penggunaan minyak, 
mengkonservasi flora dan fauna serta menjaga keaslian budaya masyarakat.  
g. Daya dukung lingkungan. Pada umumnya lingkungan alam mempunyai daya 
dukung yang lebih rendah dengan daya dukung kawasan buatan. Meskipun 
mungkin permintaan sangat banyak, tetapi daya dukunglah yang membatasi. 
h. Peluang penghasilan pada porsi yang besar terhadap negara. Apabila suatu 
kawasan pelestarian dikembangkan untuk ekowisata, maka devisa dan 
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belanja wisatawan didorong sebesar-besarnya dinikmati oleh negara atau 
negara bagian atau pemerintah daerah setempat.  
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 
Tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah, yaitu dalam Prinsip 
pengembangan ekowisata dimaksud dalam Pasal 2 meliputi:  
a. Kesesuaian antara jenis dan karakteristik ekowisata. 
b. Konservasi, yaitu melindungi, mengawetkan, dan memanfaatkan secara 
lestari sumberdaya alam yang digunakan untuk ekowisata. 
c. Ekonomis, yaitu memberikan manfaat untuk masyarakat setempat dan 
menjadi penggerak pembangunan ekonomi di wilayahnya serta 
memastikan usaha ekowisata dapat berkelanjutan.  
d. Edukasi, yaitu mengandung unsur pendidikan untuk mengubah persepsi 
seseorang agar memiliki kepedulian, tanggung jawab, dan komitmen 
terhadap pelestarian lingkungan dan budaya.  
e. Memberikan kepuasan dan pengalaman kepada pengunjung.  
f. Partisipasi masyarakat, yaitu peran serta masyarakat dalam kegiatan 
perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian ekowisata dengan 
menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keagamaan masyarakat di 
sekitar kawasan.   
g. Menampung kearifan lokal.  
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2. Konsep dan Pendekatan Pengembangan Ekowisata 
a. Konsep Pengembangan Ekowisata 
Menurut Gumelar S. Sastrayuda (2010) konsep pengembangan 
ekowisata adalah Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai lingkungan 
telah memberikan implikasi munculnya berbagai tuntutan di semua sektor 
pembangunan. Tuntutan-tuntutan tersebut telah dan akan mendorong 
tumbuhnya usaha-usaha baru, cara cara pendekatan baru dalam berbagai 
kegiatan baik bisnis pariwisata secara langsung yang dilakukan dunia usaha 
pariwisata dan usaha-usaha masyarakat dalam upaya meningkatkan taraf 
kesejahteraan mereka. 
Kondisi tersebut makin meyakinkan bahwa lingkungan bukan lagi 
beban, tetapi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan usaha-usaha ekonomi. 
Dalam maksud lain, lingkungan mempunyai peran penting dalam usaha 
mendorong semua lapisan masyarakat untuk memanfaatkannya sebagai 
peluang bisnis, sehingga diharapkan dapat mendorong semua pihak untuk 
dapat menyelesaikan masalah-masalah dan mampu mendorong keikutsertaan 
semua unsur secara bersama-sama menanggulangi masalah lingkungan 
secara bersama-sama. 
Menghormati hak asasi manusia bebas melakukan perjalanan wisata 
adalah salah satu makna yang tercantum dalam Declaration Of Human 
Right. Manusia bebas melakukan perjalanan kemana saja di muka bumi ini. 
Manusia berhak menikmati apa saja yang mereka butuhkan, termasuk 
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menikmati pengembangan ekowisata, tidak hanya mengejar kebutuhan 
material semata akan tetapi memiliki landasan pijak yang kokoh dalam 
menata, memanfaatkan dan mengembangkan ekowisata pada prinsip-prinsip 
pembangunan ekowisata yang berkelanjutan menjadi bagian penting dari 
pembangunan kepariwisataan berkelanjutan sebagai konsep dan pendekatan 
yang telah diakui secara nasional maupun internasional. 
b. Pendekatan Pengembangan Ekowisata 
Untuk tercapainya pengembangan dan pembinaan ekowisata integratif, 
dibutuhkan beberapa pendekatan, antara lain: 
1) Pendekatan lingkungan  
          Definisi maupun prinsip-prinsip ekowisata mempunyai implikasi 
langsung kepada wisatawan dan penyedia jasa perjalanan wisatawan. 
Wisatawan dituntut untuk tidak hanya mempunyai kesadaran lingkungan 
dan kepekaan sosial budaya yang tinggi, tetapi mereka harus mampu 
melakukannya dalam kegiatan wisata melalui sifat-sifat empati 
wisatawan, digugah untuk mengeluarkan pengeluaran ekstra untuk 
pelestarian alam. Analisis yang mendalam terhadap pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap pelestarian dan konservasi lingkungan perlu 
dilakukan untuk menemu kenali pihak yang berpentingan dan 
memanfaatkan lingkungan sebagai bagian dari kehidupannya. 
Pertumbuhan ekonomi dan perubahan karakteristik psikografis dan 
demografis wisatawan di Negara asal, menciptakan kelompok pasar 
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dengan penghasilan yang tinggi dan harapan yang berbeda dalam 
melakukan perjalanan wisata. Kondisi ini menyebabkan paket-paket 
wisata konvensional mulai ditinggalkan dan makin besarnya permintaan 
perjalanan wisata jenis baru yang lebih berkualitas dan mengandalkan 
lingkungan sebagai obyek dan data tarik wisata yang dikunjungi. Mereka 
memiliki pandangan yang berubah, terutama penghargaan akan 
lingkungan dan perbedaan budaya. Pergeseran paradigma gaya hidup 
wisatawan sebagaimana di atas, tentunya akan sangat penting dicermati 
agar dalam pengembangan dan pembinaan ekowisata diberbagai kota dan 
kabupaten tidak hanya sekedar membuat kebijakan pengembangan 
ekowisata, akan tetapi memiliki pendekatan dalam perencanaan 
yangholistis dengan menerapkan keseimbangan hubungan mikro 
(manusia) dan makro (alam) untuk mencegah ketidakadilan, kesalahan 
dan perusakan terhadap alam dan budaya.  
Pendekatan yang berkesinambungan tersebut, mengingatkan kepada 
para pelaku yang terkait alam pengembangan ekowisata untuk senantiasa 
mengendalikan diri (self control), mempertimbangkan manfaat sebesar-
besarnya untuk melestarikan alam dan lingkungannya serta keseimbangan 
budaya yang pada gilirannya secara menyeluruh pada tingkat lokal, 
regional, nasional dan internasional, termasuk masyarakat penduduk asli. 
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2) Pendekatan partisipasi dan pemberdayaan  
Pendekatan partisipasi dan pemberdayaan masyarakat setempat 
pengembangan ekowisata, harus mampu menghasilkan model partisipasi 
masyarakat. Partisipasi masyarakat setempat dilibatkan dalam 
penyusunan perencanaan sejak awal, dimana masyarakat dapat 
menyampaikan gagasan-gagasan yang dapat memberikan nuansa 
Participatory Planning, dan mendorong mereka mengembangkan gagasan 
murni tanpa pengendalian dan pengarahan terkendali dari pihak-pihak 
berkepentingan. Beberapa unsur yang mampu mendorong gagasan adalah 
ekonomi, konservasi, sosial, politik, regulasi lingkungan, pemberdayaan 
dan reklamasi lingkungan yang rusak, pemberdayaan seni budaya lokal 
dan lain-lain. 
3) Pendekatan sektor publik  
Peran sektor publik sangat penting dalam pembinaan otoritas untuk 
menyusun kebijakan dan pengendalian tentang manfaat sumber daya alam 
dan lingkungan, di dalamnya pemerintah memiliki otoritas dalam 
penentuan kebijakan yang berkaitan dengan program dan pembiayaan 
sektor pembangunan lingkungan dan kepariwisataan yang memiliki 
mekanisme kerjasama baik secara vertikal maupun horizontal dan 
struktural, dan yang tidak kalah pentingnya adalah pemerintah memiliki 
akses yang cukup tinggi dengan penyandang dana, seperti bank, investor 
dan donatur dalam negeri dan luar negeri. 
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4) Pendekatan pengembangan infrastruktur 
Penyediaan infrastruktur dasar adalah merupakan kegiatan penting 
untuk memperkuat pengembangan ekowisata. Jalan, jembatan, air bersih, 
jaringan telekomunikasi, listrik dan sistem pengendalian dan 
pemeliharaan lingkungan, merupakan unsur-unsur fisik yang dibangun 
dengan cara menghindari perusakan atau menghilangkan ranah keindahan 
pada lokasi ekowisata. Teknologi tinggi harus mampu menghindari 
kerusakan lingkungan dan kerusakan pemandangan yang bertolak 
belakang dengan konfigurasi alam sekitarnya. 
5) Pendekatan pengendalian dampak ekologi pariwisata  
Pengembangan ekologi pariwisata berdampak kepada pemanfaatan 
sumber daya yang tersedia seperti terhadap areal yang digunakan, 
banyaknya energi yang terpakai,banyaknya sanitasi, polusi suara dan 
udara, tekanan terhadap flora dan fauna serta ketidakseimbangan 
lingkungan terkait dengan itu, maka perlu dirumuskan pembinaan usaha 
pariwisata oleh pihak-pihak yang akan melakukan monitoring lingkungan 
pariwisata yang didukung oleh para ahli dibidang itu, mengingat bentuk 
dampak lingkungan sangat berbeda-beda antara satu usaha dengan usaha 
lainnya. 
6) Pendekatan zonasi kawasan ekowisata 
Zoning peletakan fasilitas dibedakan dalam tiga zonasi yaitu zona inti, 
zona penyangga, zona pelayanan dan zona pengembangan.  
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a) Zona Inti: dimana atraksi/daya tarik wisata utama ekowisata. 
b) Antara (Buffer Zone): dimana kekuatan daya tarik ekowisata 
dipertahankan sebagai ciri-ciri dan karakteristik ekowisata yaitu 
mendasarkan lingkungan sebagai yang harus dihindari dari 
pembangunan dan pengembangan unsur-unsur teknologi lain yang 
akan merusak dan menurunkan daya dukung lingkungan dan tidak 
sepadan dengan ekowisata. 
c) Zona Pelayanan: wilayah yang dapat dikembangkan berbagai fasilitas 
yang dibutuhkan wisatawan, sepadan dengan kebutuhan ekowisata. 
d) Zona Pengembangan : areal dimana berfungsi sebagai lokasi budidaya 
dan penelitian pengembangan ekowisata. 
7) Pendekatan pengelolaan ekowisata 
Untuk terkendalinya pengelolaan ekowisata secara Profesional 
dibutuhkan manajemen/pengelolaan kawasan ekowisata yang berdasarkan 
kepada aspek-aspek Sumber Daya Manusia (man), seperti keuangan 
(money), aspek material, aspek pengelolaan/bentuk usaha (metode) dan 
aspek market (pasar). Kelima unsur tersebut dapat diorganisasikan dalam 
bentuk usaha Korporasi, Perseroan Terbatas (PT), Koperasi maupun 
Perorangan atau Corporate Manajemen. 
8) Pendekatan perencanaan kawasan ekowisata 
Perencanaan kawasan ekowisata dimaksudkan untuk menjawab 
beberapa pertanyaan terhadap unsur-unsur perencanaan yang menjadi 
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daya dukung pengembangan dan pembinaan kawasan ekowisata, 
meliputi: Apakah tersedia potensi ekowisata dan memadai untuk 
dikembangkan; Apakah ekowisata dimaksud dapat mendukung bagi 
pembangunan kepariwisataan berkelanjutan; Apakah ada segmen pasar 
untuk ekowisata; Apakah menurut perhitungan besaran investasi lebih 
tinggi daripada kerugian yang diperoleh dan Apakah masyarakat setempat 
dapat turut berpartisipasi dalam penyusunan perencanaan. Beberapa 
pertanyaan tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
perencanaan. 
9) Pendekatan pendidikan ekowisata  
Ekowisata memberikan sarana untuk meningkatkan kesadaran 
orang akan pentingnya pelestarian dan pengetahuan lingkungan, baik 
wisatawan nusantara maupun mancanegara. Ekowisata harus menjamin 
agar wisatawan dapat menyumbang dana bagi pemeliharaan, 
keanekaragaman hayati yang terdapat di daerah yang dilindungi sebagai 
salah satu proses pendidikan memelihara lingkungan. Pendekatan 
pendidikan ekowisata harus bermula dari dasar,dan dimulai sejak anak-
anak berada di tingkat taman kanak-kanak, sekolah dasar dan berlanjut ke 
jenjang yang lebih tinggi, oleh karena itu dibutuhkan semacam modul 
praktik yang dapat diberikan pengajarannya oleh setiap Pembina baik 
melalui pendidikan formal maupun pelatihan khusus. 
 
36 
 
10) Pendekatan pemasaran 
Pendekatan pemasaran ekowisata lebih ditujukan dalam konsep 
pemasaran social dan pemasaran bertanggung jawab. Pemasaran sosial 
tidak hanya berupaya memenuhi kepuasan wisatawan dan tercapainya 
tujuan perusahaan (laba), tetapi juga dapat memberikan jaminan sosial 
sumber daya dan pelestarian lingkungan dan tata cara penanggulangan, 
perencanaan lingkungan, teknik-teknik promosi harus mengarahkan 
kepada ajakan kepada wisatawan untuk berlibur dan beramal dalam 
pelestarian lingkungan serta mendidik wisatawan dan masyarakat 
berkiprah dalam kesadaran bahwa apa yang mereka saksikan dan alami, 
akan musnah dan hancur bilamana tidak dipelihara dan dilestarikan sejak 
awal pemanfaatan dan memperbaiki kerusakan lingkungan. 
11) Pendekatan organisasi 
Pendekatan dasar pembangunan berkelanjutan adalah kelestarian 
sumber daya alam dan budaya. Sumber daya tersebut merupakan 
kebutuhan setiap orang saat sekarang dan dimasa yang datang agar dapat 
hidup dengan sejahtera, untuk itu dibutuhkan pengorganisasian 
masyarakat agar segala sesuatu yang telah menjadi kebijakan dapat 
dibicarakan, didiskusikan dan dicari jalan pemecahannya dalam satu 
organisasi ekowisata yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
pembinaan ekowisata di satu kota dan kabupaten di daerah tujuan wisata. 
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3. Standar Pembinaan Ekowisata 
Roger A.Lanlaster (1983:5) mengemukakan mengenai pengertian standar 
fasilitas adalah sebagai jumlah fasilitas rekreasi dengan segala kelengkapannya, 
yang perlu disediakan bagi kebutuhan masyarakat untuk berbagai macam 
atraksi rekreasi, oleh karena itu standar harus memenuhi persyaratan, antara 
lain: Pertama, standar harus realistis dan mudah untuk digunakan; Kedua, 
standar harus dapat diterima dan berguna bagi pengguna maupun pengambil 
keputusan; Ketiga, harus didasarkan kepada analisis yang sesuai berdasarkan 
informasi mutakhir yang dapat diperoleh. Dalam standar pembinaan ekowisata 
akan diuraikan berdasarkan pendekatan sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya, melalui pembinaan antara lain: 
1. Standar pembinaan lingkungan ekowisata  
a. Sektor pemerintah, pemerintah berkewajiban untuk membina dan 
melakukan kegiatan sebagai berikut: 
1) Peningkatan pemahaman masyarakat terhadap konservasi sumber 
daya alam hayati dan ekosistemnya. 
2) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
3) Rehabilitasi lahan melalui keterpaduan program dan pelaksanaan 
dengan swasta dan masyarakat. 
4) Peningkatan produktivitas lahan.  
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5) Peningkatan daya dukung lahan masyarakat atau lingkungan 
tertentu,yang saat ini berada dalam keadaan kritis sehingga 
terlantarkan.  
6) Menyempurnakan prasarana dasar di wilayah sekitarnya. 
7) Menumbuhkan dan meningkatkan lembaga-lembaga kemasyarakatan 
untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan konservasi. 
8) Mengembangkan segmen pasar ekowisata bersama usaha pariwisata. 
9) Menetapkan lokasi ekowisata yang berdasarkan penelitian merupakan 
daerah yang perlu dibuat perencanaannya lebih lanjut. 
10) Menyusun kebijakan pengembangan ekowisata yang pada gilirannya 
dapat dinaungi payung hukum baik berupa peraturan Gubernur, 
Walikota, Bupati maupun Peraturan Daerah. 
b. Swasta / Usaha Pariwisata 
1) Pemanfaatan sarana dan fasilitas milik penduduk lokal, untuk 
tercapainya pemberdayaan ekonomi masyarakat, melalui bimbingan 
dan tuntunan dalam menata sarana hotel, rumah makan, transportasi, 
dan lain-lain. Untuk tercapainya pelayanan standar fasilitas dimasing-
masing jenis usaha tersebut. 
2) Dalam bentuk donasi keuangan yang diberikan kepada kelompok 
masyarakat pada setiap kali kunjungan atau singgah dan menginap di 
lokasi ODTW ekowisata, untuk kegiatan yang bertujuan rehabilitasi 
lingkungan, rehabilitasi habitat dan spesies yang hampir punah, 
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pengembangan pemeliharaan flora dan fauna serta kegiatan lainnya 
yang sepadan dengan pembinaan lingkungan. Untuk itu dibutuhkan 
organisasi masyarakat yang memiliki jiwa pelopor, jujur, 
bertanggung jawab, bekerja tanpa pamrih, memiliki loyalitas 
terhadap peraturan yang berlaku, dan memiliki rasa kemanusiaan 
yang tinggi. 
3) Menerapkan kode etik wisatawan yang bertanggung jawab. Kode 
etikini penting agar dalam menerapkan dan menegakan aturan main 
dalam mengenal dan menghormati adat istiadat setempat. Wisatawan 
perlu diajari menjadi tamu yang baik. 
4) Menjaga standar mutu pelayanan, mutu pelayanan merupakan kunci 
penting dalam persaingan dan tingkat keputusan membeli konsumen 
ditentukan oleh sumber daya manusia dan produk wisata yang 
dijadikan andalan dalam ekowisata. 
5) Mengembangkan tema-tema paket ekowisata yang memiliki daya 
saing dan daya pemikat yang mencerminkan karakter dan citra 
ekowisata kepada wisatawan individual, FIT (Free Individual 
Traveller) maupun GIT (Group Independent Traveller). 
6) Mendorong tingkat pendapatan masyarakat melalui pemanfaatan 
hasil kreativitas, inovasi masyarakat yang sepadan dengan bahan 
baku yang tersedia pada lingkungan setempat, mengembangkan desa 
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tour dengan kegiatan yang tidak bertentangan dengan kegiatan 
masyarakat desa dan lingkungan alam sekitarnya. 
7) Menghindari kegiatan tour dengan jumlah wisatawan yang tidak 
sesuai dengan memiliki kapasitas dan daya dukung lingkungan baik 
lingkungan terbangun maupun lingkungan alami (Natural Based). 
8) Mendorong bertumbuhkembangnya kewirausahaan masyarakat 
setempat dan memungkinkan tumbuhnya saling pengertian dalam arti 
yang sebenarnya antara pihak wisatawan dan masyarakat setempat. 
9) Pengembangan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan untuk 
membentuk idealisme dan komitmen pemihakan terhadap keilmuan 
melalui pelatihan tenaga kerja yang berkesinambungan. 
10) Melakukan berbagai kegiatan promosi melalui berbagai teknik 
promosi dan pameran pasar wisata dengan tetap mendasarkan 
pendekatan konsep pemasaran sosial. 
c. Masyarakat  
1) Dalam penataan ruang ekowisata masyarakat berhak untuk berperan 
serta dalam proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang,dan 
pengendalian pemanfaatan ruang, serta mengetahui secara terbuka 
rencana tata kawasan dan rencana rinci tata ruang kawasan 
ekowisata. 
2) Memberi informasi kepada pemerintah peran serta masyarakat dalam 
rangka memberikan informasi kepada pemerintah mengenai masalah-
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masalah dan konsekuensi yang timbul dari tindakan yang 
direncanakan pemerintah. 
3) Mendorong partisipasi masyarakat dalam pengembangan ekowisata 
sangat penting menurut Brandon dalam Budi Ryanto (2005:227), 
terdapat sepuluh aspek yang mendorong partisipasi masyarakat lokal 
dalam pengembangan ekowisata, yaitu: 
a) Peran partisipasi lokal 
Partisipasi masyarakat dari waktu ke waktu harus terus didorong 
dan diberikan kesempatan dalam seluruh aspek kegiatan.  
b) Pemberian otoritas sebagai tujuan setiap upaya pengembangan 
diarahkan agar semakin lama kekuasaan semakin besar yang 
diberikan kepada masyarakat lokal.  
c) Partisipasi dalam penyusunan perencanaan. Masyarakat 
diikutsertakan dalam kegiatan penyusunan perencanaan 
pengembangan pelaksanaan hingga beroperasinya ekowisata. 
d) Penciptaan pemilikan saham Di dalam pemodalan ekowisata 
perlu diciptakan suatu bentuk usaha yang mendorong masyarakat 
untuk dapat ikut memiliki saham. 
e) Meningkatkan keuntungan dan kelestarian Keuntungan finansial 
yang diperoleh dari usaha ekowisata harus dikembalikan ke 
kawasan dalam rangka membiayai peningkatan kelestarian 
lingkungan. 
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f) Mengembangkan pemimpin rakyat Sejauh mungkin dalam 
pengembangan ekowisata seluruh komponen masyarakat sesuai 
dengan statusnya baik pemimpin formal maupun informal 
dilibatkan dalam posisi jabatan yang tepat. 
g) Gunakan agen perubahan  Dalam pengembangan ekowisata tidak 
saja kemampuan intelektual akan tetapi peranan pengalaman 
dalam berorganisasi di tengah-tengah masyarakat adalah penting, 
komponen masyarakat yang memiliki pengalaman lain di luar 
kepariwisataan amatlah penting untuk dapat terwujudnya 
pengembangan ekowisata yang memiliki muatan integratif 
pandangan, pengetahuan, pengalaman dari berbagai segi 
kepentingan. 
h) Pahami kondisi yang spesifik  Pengembangan ekowisata lebih 
banyak memanfaatkan kearifan lokal yang membentuk lokal 
identitas yang unik, oleh karena itu, kedua unsur tersebut perlu 
terus dilestarikan dan dikembangkan terutama dalam 
menempatkan budaya masyarakat sebagai daya tarik yang unik 
(unique selling point). 
i) Pengawasan dan penilaian Setiap upaya peningkatan 
pengembangan ekowisata harus disusun dengan satu sistem 
pengawasan dan penilaian yang baik, sebab kegiatan ekowisata 
berpotensi merugikan kerusakan lingkungan dan perubahan 
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sosial, budaya, agar perubahan dapat terkendali dan terarah perlu 
disusun suatu sistem pengawasan dan penilaian yang baik. 
Dengan cara demikian setiap perubahan dapat diketahui lebih 
dini. 
2. Partisipasi masyarakat  
Untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat, maka perlu diciptakan 
suasana kondusif yakni situasi yang menggerakkan masyarakat untuk menarik 
perhatian dan kepedulian pada kegiatan ekowisata dan kesediaan bekerjasama 
secara aktif dan berkelanjutan. Untuk itu masyarakat perlu Pembinaan secara 
berkesinambungan sehingga menghasilkan kemandirian. Keberlanjutan 
ekowisata, hanya dapat dipertahankan apabila kegiatan ekowisata sejalan 
dengan kepentingan masyarakat daerah tersebut. Adapun partisipasi dapat 
berbentuk : 
a. Reklamasi rehabilitasi lahan 
Pendekatan analisis, perencanaan dan tindakan merupakan hal penting 
yang dapat dilaksanakan dengan masyarakat, meliputi: 
1) Inventarisasi lahan kritis baik yang diakibatkan oleh peristiwa alam, 
tetapi memiliki daya tarik wisata atau lahan kritis yang diakibatkan 
dampak pembangunan pariwisata yang tidak terkendali. Inventarisasi ini 
bertujuan untuk mengenali keadaan lahan/daerah/ wilayahnya sendiri. 
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2) Pemetaan lahan kritis, dengan pemetaan yang dibuat bersama-sama 
masyarakat, agar mengenali lebih mendalam akan potensi wilayahnya 
termasuk pola pemanfaatan sumber daya alam. 
3) Penelusuran lokasi, bertujuan untuk menggali informasi yang 
berkaitan dengan kerusakan lahan dengan cara melakukan observasi 
langsung ke lokasi dengan mencatat berbagai permasalahan yang 
mengakibatkan kerusakan lahan, kemudian hasil pengamatan dituangkan 
dalam gambar irisan bumi (transek). 
4) Penyusunan hasil pemeliharaan dalam bentuk kajian terhadap upaya-
upaya rehabilitasi kerusakan lahan dan lahan kritis, bertujuan untuk 
memberikan masukan kepada pemerintah atau pihak-pihak yang 
berkepentingan, untuk dapat dijadikan program rehabilitasi lahan dan 
pengembangannya. Di dalam kajian tergambarkan pula diagram vent 
(bagan hubungan antar pihak) yang keberadaan manfaat desa, baik 
lembaga lokal, pemerintah, dan non pemerintah.  
b. Konservasi  
Disamping kegiatan tersebut di atas, masyarakat dapat berpartisipasi 
dalam konservasi dalam hal: Pertama, melibatkan masyarakat sekitar 
daerah ekowisata dengan jalan kerjasama pengelolaan, Kedua, dalam 
penetapan kawasan taman nasional (kawasan taman nasional) harus melalui 
tahapan tidak serta-merta ditetapkan oleh pemerintah, akan tetapi melalui 
tahapan sosialisasi kepada masyarakat diikuti dengan perjanjian-perjanjian 
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dengan penduduk setempat, Ketiga, penduduk setempat bersama 
pemerintah menyusun rencana pengelolaan terhadap kawasan taman 
nasional, Keempat, berbagai peran dan tanggung jawab, Kelima, 
dibutuhkan panduan yang memadai dalam pengelolaan kawasan 
konservasi, Keenam, peningkatan penelitian, pengetahuan, kerjasama 
dalam pengembangan kawasan konservasi. 
Sebagai kontrol partisipasi, beberapa kegiatan di bawah ini: 
1) Inventarisasi keragaman hayati di dalam taman nasional.  
2) Melakukan koleksi spisemen. 
3) Melakukan tumbuhan dalam bentuk aborfetum. 
4) Menyelenggarakan pendidikan konservasi dan ekowisata untuk anak 
anak dan orang dewasa termasuk para pejabat-pejabat. 
5) Menyelenggarakan penelitian dan menerbitkan buku hasil penelitian. 
6) Menyelenggarakan penelitian untuk menemukan obat-obatan baru 
yang bersumber dari tumbuhan dan satwa liar (bioprospeting). 
c. Regulasi lingkungan  
 Dalam pembinaan regulasi lingkungan masyarakat secara aktif 
diupayakan untuk secara bersama-sama mempelajari bahan kajian teoritis 
baik yang bersifat undang-undang, peraturan daerah dan payung hukum 
lainnya, dengan mengimplementasikannya di lapangan bersama-sama 
masyarakat. Dengan menunjukkan mana yang melanggar ketentuan 
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hukum, mana yang sejalan dengan ketentuan hukum lingkungan sehingga 
terwujudnya masyarakat sadar hukum dan sadar wisata.  
Dengan tidak bosan-bosannya bentuk-bentuk larangan dalam bentuk 
papan informasi perlu terus diberdayakan dan dipublikasikan di tempat-
tempat tertentu, karena ekowisata banyak melibatkan wisatawan, maka 
perlu dipublikasikan secara berkesinambungan, dan membawa wisatawan 
tidak hanya kepada lokasi ekowisata terpelihara, wisatawan diberikan pula 
contoh kerusakan lingkungan sebagai media pendidikan. 
4. Tantangan Ekowisata 
Potensi sumberdaya alam yang megadiversity merupakan peluang yang 
sangat prospek untuk pengembangan ekowisata. Namun kemampuan untuk 
merubah potensi yang dimiliki tersebut menjadi potensi ekonomi belum dapat 
dilakukan secara optimal. Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana merubah 
keunggulan komparatif ekologis (dan politis) tersebut diatas menjadi 
keunggulan kompetitif di era pasar bebas. 
Tantangan lainnya dalam pengembangan ekowisata adalah lemahnya 
kemampuan dalam pengelolaan data dan informasi sumberdaya alam hayati dan 
ekosistemnya. Data dan informasi tentang jumlah, jenis, perilaku serta 
ekosistem flora dan fauna masih sangat terbatas. Padahal data-data tersebut 
merupakan dasar untuk merancang dan menyusun program ekowisata di suatu 
kawasan. Selain itu sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan juga 
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masih terbatas, sementara rendahnya kualitas sumber daya manusia dari segi 
pendidikan masih merupakan kenyataan yang masih harus dihadapi. 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat di dalam dan sekitar kawasan masih 
sangat tertinggal juga merupakan kendala tersendiri dalam pengembangan 
ekowisata. Masyarakat di dalam dan sekitar kawasan konservasi umumnya 
terbelakang dalam pendidikan dan ekonominya, sehingga mereka tidak atau 
kurang paham terhadap kaidah-kaidah konservasi. Potensi keanekaragaman 
hayati dan ekosistemnya sebagai center ekowisata akan lestari, jika dapat 
mengatasi hal tersebut secara nyata dilapangan. 
Sementara itu peran kelembagaan yang ada sebagai alat manajemen belum 
efektif. Selain itu penanganannya masih bersifat sentralistik, pada kawasan 
konservasi yang tiap daerah sangat spesifik. Hal ini menyebabkan manajemen 
pengelolaan tidak akan berfungsi secara efektif. 
Melihat masih besarnya kendala dalam pelaksanaanya dilapangan, maka 
peran berbagai stakeholder yaitu operator wisata, pemandu lapangan, pemilik 
hotel, pengelolah taman, kelompok masyarakat lokal, perencana dari 
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat dan semua pihak yang terkait, harus 
bekerja secara sinergi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diatas. 
Pembangunan sistem informasi manajemen konservasi sumber daya alam 
merupakan suatu hal yang sangat diperlukan. Secara makro diperlukan tindakan 
penyempurnaan kebijakan, dan institusi serta penguatan institusi. 
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5. Pengembangan Ekowisata di Indonesia 
Tahun 2002 adalah tahun dimana dicanangkannnya Tahun Ekowisata dan 
Pegunungan di Indonesia. Dari berbagai workshop dan diskusi yang 
diselenggarakan pada tahun tersebut di berbagai daerah di Indonesia baik oleh 
pemerintah pusat maupun daerah, dirumuskan 5 (lima) Prinsip dasar 
pengembangan ekowisata di Indonesia yaitu: 
1. Pelestarian 
 Prinsip kelestarian pada ekowisata adalah kegiatan ekowisata yang 
dilakukan tidak menimbulkan kerusakan dan pencemaran lingkungan dan 
budaya setempat. Salah satu cara menerapkan prinsip ini adalah dengan cara 
menggunakan sumber daya lokal yang hemat energi dan dikelola oleh 
masyarakat sekitar. Tak hanya masyarakat, tapi wisatawan juga harus 
menghormati dan turut serta dalam pelestarian alam dan budaya pada daerah 
yang dikunjunginya. Lebih baik lagi apabila pendapatan dari ekowisata 
dapat digunakan untuk kegiatan pelestarian di tingkat lokal. Misalnya 
dengan cara sekian persen dari keuntungan dikontribusikan untuk membeli 
tempat sampah dan membayar orang yang akan mengelola sampah. 
2. Pendidikan 
Kegiatan pariwisata yang dilakukan sebaiknya memberikan unsur 
pendidikan. Ini bisa dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan 
memberikan informasi menarik seperti nama dan manfaat tumbuhan dan 
hewan yang ada di sekitar daerah wisata, dedaunan yang dipergunakan untuk 
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obat atau dalam kehidupan sehari-hari, atau kepercayaan dan adat istiadat 
masyarakat lokal. Kegiatan pendidikan bagi wisatawan ini akan mendorong 
upaya pelestarian alam maupun budaya. Kegiatan ini dapat didukung oleh 
alat bantu seperti brosur, leaflet, buklet atau papan informasi.  
3. Pariwisata 
Pariwisata adalah aktivitas yang mengandung unsur kesenangan 
dengan berbagai motivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu lokasi. 
Ekowisata juga harus mengandung unsur ini.Oleh karena itu, produk dan 
jasa pariwisata yang ada di daerah kita juga harus memberikan unsur 
kesenangan agar layak jual dan diterima oleh pasar. 
4. Perekonomian 
Ekowisata juga membuka peluang ekonomi bagi masyarakat terlebih 
lagi apabila perjalanan wisata yang dilakukan menggunakan sumber daya 
lokal seperti transportasi, akomodasi dan jasa pemandu. Ekowisata yang 
dijalankan harus memberikan pendapatan dan keuntungan (profit) sehingga 
dapat terus berkelanjutan. Untuk dapat mewujudkan hal itu, yang penting 
untuk dilakukan adalah memberikan pelayanan dan produk wisata terbaik 
dan berkualitas. 
Untuk dapat memberikan pelayanan dan produk wisata yang 
berkualitas, akan lebih baik apabila pendapatan dari pariwisata tidak hanya 
digunakan untuk kegiatan pelestarian di tingkat lokal tetapi juga membantu 
pengembangan pengetahuan masyarakat setempat, misalnya dengan 
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pengembangan kemampuan melalui pelatihan demi meningkatkan jenis 
usaha/atraksi yang disajikan di tingkat desa. 
5. Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi masyarakat akan timbul, ketika alam/budaya itu 
memberikan manfaat langsung/tidak langsung bagi masyarakat. Agar bisa 
memberikan manfaat maka alam/budaya itu harus dikelola dan dijaga. 
Begitulah hubungan timbal balik antara atraksi wisata-pengelolaan-manfaat 
yang diperoleh dari ekowisata dan partisipasi.  
Partisipasi masyarakat penting bagi suksesnya ekowisata di suatu 
daerah tujuan wisata. Hal ini bisa dimulai dari diri kita sendiri. Jangan terlalu 
berharap pemerintah akan melakukan semua hal karena kita juga memiliki 
peranan yang sama dalam melakukan pembangunan di daerah kita. 
Partisipasi dalam kegiatan pariwisata akan memberikan manfaat langsung 
bagi kita, baik untuk pelestarian alam dan ekonomi. Bila kita yang menjaga 
alam tetap lestari dan bersih, maka kita sendiri yang akan menikmati 
kelestarian alam tersebut, bila kita berperan dalam kegiatan pariwisata, maka 
kita juga yang akan mendapatkan manfaatnya secara ekonomi.  
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G. Perencanaan dan Pengembangan Infrastruktur Ekowisata 
Menurut Gumelar S. Sastrayuda (2010) untuk dapat berkembangnya suatu 
lokasi ekowisata tidak dapat dilepaskan dari upaya penyediaan infrastruktur yang 
dapat menunjang kelancaran dan kemudahan bagi wisatawan mencapai ODTW 
ekowisata oleh karena sebagai langkah awal dalam penyediaan infrastruktur dasar 
adalah membina masyarakat melalui berbagai kegiatan seperti: 
1. Masyarakat harus melakukan pengawasan atas perkembangan kegiatan 
penyediaan prasarana dasar yang sedang dibangun untuk itu mereka sering 
membutuhkan bantuan teknik untuk mengambil keputusan dan perlu diberikan 
informasi yang utuh dan berbagai bimbingan akan pentingnya pengembangan 
ekowisata bagi masyarakat dengan berbagai keuntungan dan kerugiannya bagi 
masyarakat. 
2. Mengajak organisasi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan dengan 
dibangunnya kawasan ekowisata melalui aktivitas ekonomi seperti koperasi, 
pengembangan UKM dalam berbagai kegiatan usaha kerajinan, 
makanan,minuman, perdagangan, pertanian dan lain-lain, sehingga mereka 
akan banyak mengambil manfaat dari pengembangan infrastruktur. 
3. Masyarakat harus lebih dibimbing secara berkesinambungan Terhadap berbagai 
keuntungan yang dinikmati masyarakat setempat, baik secara perorangan 
maupun kelompok. Pembagian keuntungan memainkan peran penting, untuk 
mencapai sasaran itu perlu dibahas peran, tanggung jawab dan hak mereka 
secara jelas. Sistem “Share Holder”atas modal masyarakat seperti lahan/tanah 
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terkena pengembangan prasarana dasar, merupakan satu upaya yang ditawarkan 
kepada masyarakat untuk mencegah hilangnya uang masyarakat yang diperoleh 
dari penjualan lahan atau tanah yang dibeli pengembang, dengan belanja yang 
bersifat konsumtif. Untuk mengikutsertakan modal masyarakat atas penjualan 
tanah/lahan mereka perlu dibuat satu aturan main yang jelas, transparan, 
tepercaya dan memiliki jangkauan keuntungan bagi penanaman modal dimasa 
mendatang, sehingga pertumbuhan nilai modal dapat menjadi pendorong bagi 
kepemilikan harta dan benda yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat.  
4. Membentuk kelompok pemangku kepentingan lokal yang akan intensif dalam 
kegiatan pembangunan prasarana dasar, pembentukan ini dapat melibatkan 
individu maupun institusi yang dapat berperan aktif dalam menyuarakan 
berbagai kepentingan masyarakat pada tatanan pengelola kegiatan dan 
pengambilan keputusan. 
5. Memberikan wawasan yang seluas-luasnya terhadap manfaat keuntungan 
dengan kegiatan pengembangan kawasan ekowisata dengan kegiatan 
konservasi, baik peningkatan pendapatan maupun perluasan kesempatan kerja 
yang dapat diperoleh masyarakat. 
Infrastruktur yang meliputi jalan, jembatan, listrik, telekomunikasi, air bersih 
merupakan infrastruktur dasar yang keberadaannya menjadi keharusan untuk 
dibangun baik di ekowisata maupun pada jalur yang menuju ke lokasi 
ekowisata, terutama jalan dan jembatan yang memungkinkan wisatawan dengan 
mudah mencapai ekowisata Hal tersebut penting diperhatikan karena pada 
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umumnya lokasi ekowisata berada pada posisi yang agak sulit dijangkau oleh 
kendaraan roda empat seperti bus, minibus.  
Untuk pengembangan infrastruktur membutuhkan tingkat kerjasama yang 
tinggi diantara instansi pemerintah atau BUMN pengelola kegiatan seperti 
listrik, telepon, air bersih dan dalam hal penyediaan sangat dibutuhkan peran 
aktif instansi-instansi melalui sistem kemitraan dimana peran masyarakat 
setempat menjadi bagian penting dan penentu untuk terjaminnya penyediaan 
infrastruktur di wilayah/daerah pengembangan ekowisata. Banyak 
permasalahan yang muncul manakala pengembang/pengelola ekowisata 
membangun infrastruktur dasar, seperti ketersediaan lahan yang melibatkan 
tanah/lahan seringkali masyarakat atau pemerintah yang harus memperoleh 
legalitas untuk pemanfaatannya. 
6. Memberikan informasi secara terbuka terhadap dampak negatif yang dapat 
terjadi dengan berkembangnya kawasan ekowisata baik dari sikap wisatawan, 
kehadiran wisatawan yang akan mengganggu ketenangan, pola transportasi, 
efek perubahan pola hidup masyarakat, dan efek-efek sosial lainnya yang 
mungkin berkembangnya kawasan ekowisata di satu wilayah/daerah. 
Prasarana yang digunakan untuk menentukan tingkat partisipasi masyarakat 
dalam pengembangan prasarana dasar adalah, semua lapisan masyarakat, 
merasakan manfaat atas penyediaan prasarana dasar yang dibangun di 
daerahnya. 
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Prasarana merupakan indikator yang mampu meningkatkan derajat ekonomi 
masyarakat, dengan terlihatnya kemampuan daya beli masyarakat dan 
kemampuan masyarakat untuk memelihara, menjaga ketersediaan prasarana 
dasar sebagai modal utama bagi peningkatan kepercayaan kepada pemerintah, 
pengusaha/pengembang kawasan ekowisata dan kebanggaan/prestise 
masyarakat terhadap daerah/wilayahnya. 
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H. Ekowisata dalam Islam 
Islam datang untuk merubah banyak pemahaman keliru yang dibawa oleh 
akal manusia yang pendek, kemudian mengaitkan dengan nilai-nilai dan akhlak 
yang mulia. Wisata dalam pemahaman sebagian umat terdahulu dikaitkan dengan 
upaya menyiksa diri dan mengharuskannya untuk berjalan di muka bumi, serta 
membuat badan letih sebagai hukuman baginya atau zuhud dalam dunianya. Islam 
datang untuk menghapuskan pemahaman negatif yang berlawanan dengan 
(makna) wisata dalam kaitan dengan nilai-nilai ideal dari ekowisata. 
Bagi Islam adalah bagaimana ummatnya mengambil i’tibar atau pelajaran 
dari hasil pengamatan dalam perjalanan yang dilakukan  sebagaimana diisyaratkan 
Alqurán S. al-An’am/6:111 
 
Terjemahan : 
Katakanlah : Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu. 
  
Menurut mufassir al-Maraghi, perjalanan manusia dengan maksud dan 
keperluan tertentu di permukaan bumi harus diiringi dengan keharusan untuk 
memperhatikan dan mengambil pelajaran dari peninggalan dan peradaban bangsa-
bangsa terdahulu. 
                                                             
1
 Departemen Agama R.I. Alquran dan Terjemahannya. Jakarta: Depag, 1980. 
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Ekowisata memiliki nuansa keagamaan yang tercakup didalam aspek 
muámalah sebagai wujud dari aspek kehidupan sosial budaya dan sosial ekonomi. 
Di dalam muámalah, pandangan agama terhadap aksi sosial dan amaliah 
senantiasa disandarkan kepada makna kaidah yang disebut maqashid al-syari’ah. 
Oleh Ibnu al-Qaiyim al-Jauziah (1997:14) syariát itu senantiasa di dasarkan 
kepada maqashid syari’ dan terwujudnya kemaslahatan masyarakat secara 
keseluruhan baik di dunia maupun di akhirat, merupakan tujuan yang 
sesungguhnya. 
Dalam kaitan ini, maka bila dunia pariwisata membawa kepada 
kemanfaatan, maka pandangan agama adalah positif. Akan tetapi apabila 
sebaliknya yang terjadi, maka pandangan agama niscaya akan negatif terhadap 
kegiatan wisata itu. Di dalam hal ini belaku kaidah menghindari keburukan 
(mafsadat) lebih utama daripada mengambil kebaikan (maslahat). 
Oleh karena itu, pandangan agama akan positif apabila dijalankan dengan 
cara yang baik untuk mencapai tujuan yang baik. Agama akan berpandangan 
negatif terhadap wisata walaupun tujuannya baik untuk menyenangkan manusia 
dan masyarakat tetapi dilakukan dengan cara-cara yang menyimpang dari 
kemauan syariat, maka hal itu ditolak sebagaimana dalam Alqurán S. Ali 
Imran/3:191
2
 
                                                             
2
 Departemen Agama R.I. Alquran dan Terjemahannya. Jakarta: Depag, 1980. 
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Terjemahan : 
(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): “Ya Tuhan kami,tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. 
Wisata yang menyimpang pasti bertentangan dengan agama. Terhadap hal 
ini, agama apa pun mengharamkannya. Lebih dari itu, pariwisata dapat pula 
menjadi media penumbuhan kesadaran, keimanan dan ketaqwaan serta mencapai 
nilai-nilai kehidupan yang luhur dan tinggi. Hal ini merupakan keharusan bagi 
Indonesia yang mempunyai filsafat hidup berbangsa dan bernegara berdasarkan 
Pancasila yang pada sila pertamanya adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif-kuantitatif atau penelitian  
terapan yang di dalamnya mencakup penelitian survey, yakni penelitian dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini yang merupakan penelitian non matematis 
dengan proses menghasilkan data hasil temuan berupa pengamatan survey. 
Adapun penelitian kuantitatif dalam penelitian ini yakni jenis penelitian dengan 
menggunakan data tabulasi atau data angka sebagai bahan pembanding maupun 
bahan rujukan dalam menganalisis secara deskriptif. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Desa Bontomanai Kecamatan Labakkang 
mengenai potensi ekowisata sebagai wisata alam yang berbasis di bidang 
perikanan dan kelautan. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam melakukan 
penelitian ini Insya Allah dimulai dari bulan Oktober Tahun 2015 dan berakhir 
pada bulan April 2016. 
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C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka dalam penelitian ini dibutuhkan 
data dan informasi yang relevan dengan penelitian. Menurut jenisnya data 
terbagi atas dua yaitu : 
a. Data kualitatif: Adalah jenis data yang berupa kondisi kualitatif objek dalam 
ruang lingkup studi atau data yang tidak bisa langsung diolah dengan 
menggunakan perhitungan sederhana. Dalam studi ini yang termasuk jenis 
data kualitatif yaitu: 
1) Gambaran umum wilayah Kabupaten Pangkep yang meliputi data tentang 
batas administratif dan pembagian wilayah administrasi Kabupaten 
Pangkep. 
2) Gambaran wilayah Kecamatan Labakkang yang meliputi data tentang 
batas administratif, pembagian wilayah administrasi, dan keadaan sekitar 
penelitian.  
3) Tinjauan kebijakan pemerintah terhadap Ekowisata Desa Bontomanai 
‘Tanarajae’ yang berupa Rencana Induk Pengembangan Pariwisata 
Daerah (RIPPDA) Kabupaten Pangkep, Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) Kabupaten Pangkep. 
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b. Data kuantitatif: Adalah jenis data yang nilainya berbentuk angka atau numerik 
yang bisa langsung diolah dengan menggunakan metode perhitungan yang 
sederhana. Yang termasuk dalam jenis data kuantitatif dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Gambaran umum wilayah Kabupaten Pangkep yang meliputi data tentang 
luas pembagian wilayah administrasi Kabupaten Pangkep. 
2) Gambaran wilayah Kecamatan Labakkang yang meliputi data tentang luas 
pembagian wilayah administratif kecamatan, luas penggunaan lahan. 
3) Gambaran wilayah Desa Bontomanai mengenai data kependudukan (jumlah 
penduduk, pertambahan dan perkembangan penduduk), klimatologi (curah 
hujan, intensitas hujan dan hari hujan, hidrologi air permukaan dan air tanah) 
jumlah sarana dan prasarana, luas wilayah penelitian serta jumlah dan jenis 
fasilitas. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk melakukan penelitian : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan langsung pada 
lokasi penelitian yang berupa kondisi fisik lahan, pola penggunaan lahan, 
kondisi sarana dan prasarana, akomodasi serta vegetasi. 
b. Data sekunder 
Data yang diperoleh dari instansi yang terkait dengan kebutuhan data yang 
diperlukan. Adapun data sekunder dan instansi terkait yang dimaksud yaitu: 
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1) Gambaran umum wilayah Kabupaten Pangkep yang meliputi data tentang 
luas wilayah, batas administratif dan pembagian wilayah administrasi 
Kabupaten Pangkep yang diperoleh dari Kantor Badan Pusat Statistik 
(BPS) dan Kantor Dinas Tata Ruang Kabupaten Pangkep. 
2) Gambaran wilayah Kecamatan Labakkang yang meliputi data tentang 
batas administratif, luas wilayah, pembagian wilayah administrasi, 
kependudukan, dan penggunaan lahan yang diperoleh dari Kantor Camat 
Labakkang Kabupaten Pangkep.  
3) Tinjauan kebijakan pemerintah yang berupa Rencana Induk 
Pengembangan Pariwisata Daerah Kabupaten Pangkep (RIPPDA), 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Pangkep  di Kantor 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) dan Kantor Dinas 
Tata Ruang Kabupaten Pangkep. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan sebagai ciri dari individu, objek, gejala, yang dapat 
diukur secara kuantitatif dan kualitatif. Variabel dipakai dalam proses identifikasi, 
ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. Adapun variabel dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 sebagai berikut: 
 
 
 
62 
 
Tabel 1. Variabel dan Indikator Penilaian Potensi Ekowisata Desa  
Bontomanai ‘Tanarajae’ 
POTENSI EKOWISATA DESA BONTOMANAI ‘TANARAJAE’ 
No POTENSI FISIK DASAR No HASIL EKOWISATA 
1 
2 
3 
4 
Topografi dan Kemiringan 
Lereng 
Jenis Tanah 
Hidrologi 
Penggunaan Lahan 
1 
2 
3 
4 
5 
Ikan Bandeng 
Benih Ikan Bndeng (Nener) 
Udang 
Rumput Laut 
Garam 
 
Tabel 2. Variabel dan Indikator Penilaian Daya Tarik Ekowisata Desa 
Bontomanai ‘Tanarajae’ 
DAYA TARIK EKOWISATA DESA BONTOMANAI ‘TANARAJAE’ 
No Daya Tarik Ekowisata Saat ini No Daya Tarik Ekowisata yang 
akan dikembangkan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Hutan Bakau (Mangrove) 
Areal Tambak Produktif 
Aneka Satwa sepanjang sungai 
Kesenian ‘Gambus Tradisional’ 
Kesenian ‘Ganrang Pamancak’ 
Panorama Sunset dan Sunrise 
 
1 
2 
3 
4 
Wisata Menyelam atau 
Snorkling 
Wisata Sepeda 
Wisata Memancing 
Wisata Kuliner 
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E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh penduduk yang bermukim di Desa Bontomanai, 
yaitu sebanyak 2.869 jiwa (Kecamatan Labakkang dalam angka 2014) serta 
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Desa Bontomanai diperkirakan setiap 
tahunnya mencapai 300 jiwa lebih yang tergabung dalam wisatawan lokal dan 
mancanegara. 
2. Sampel  
Sampel adalah kumpulan sebagian dari obyek yang akan diteliti atau 
dapat mewakili populasi. Dengan demikian sampel sebagai bagian dari 
populasi akan menggambarkan karakteristik dan dianggap dapat mewakili 
atau mencerminkan ciri dari objek penelitian.  
Secara umum, jumlah ukuran sampel yang dibutuhkan berdasarkan 
perhitungan dengan batas kesalahan untuk penelitian sebesar 10%, maka 
besarnya sampel ditentukan dengan rumus : 
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 N 
n =  
 1 + N e
2
 
 
 
n   =  ukuran sampel  
N  =  ukuran populasi  
e   =  persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang menjadi obyek 
penelitian adalah sebagai berikut: 
 2869 
n =  
 1 + 2869 (0,10
2
) 
    
   2869 
 n = 
    29,69 
  
 n = 96,63 
 
 n = 100 Orang  
Jadi, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 
orang responden.  
 
 
65 
 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, maka 
dilakukan dengan cara: 
1. Observasi lapangan, yaitu suatu teknik penyaringan data melalui pengamatan 
langsung di lapangan secara sistematika mengenai fenomena yang diteliti. 
2. Metode wawancara/interview atau kuisioner, yaitu cara pengumpulan data 
dengan melakukan pendekatan partisipasi masyarakat dalam bentuk tanya 
jawab guna mengetahui beberapa potensi yang ada berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan. Tanya jawab atau kuisioner akan dilakukan kepada 
semua sampel responden yaitu unsur pegawai pemerintah dan masyarakat 
utamanya yang bermukim disekitar potensi obyek wisata yang ada di Desa 
Bontomanai, diantaranya yaitu kebijakan pemerintah menyangkut pariwisata, 
pendapat masyarakat tentang pariwisata di Desa Bontomanai, sosial budaya 
masyarakat yang menyangkut adat istiadat dan perilaku masyarakat. 
3. Telaah pustaka, yaitu cara pengumpulan data dan informasi dengan cara 
membaca atau mengambil literatur laporan, jurnal, bahan seminar, bahan 
perkuliahan, dan sumber-sumber bacaan lainnya yang ada kaitannya dengan 
permasalahan yang diteliti.  
4. Studi dokumentasi, untuk melengkapi data maka kita memerlukan informasi 
dari dokumentasi yang ada hubungannya dengan obyek yang menjadi studi. 
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Caranya yaitu dengan cara mengambil gambar, lefleat/brosur objek, dan 
dokumentasi foto. 
 
G. Metode Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, maka metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :  
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian 
dengan menggambarkan atau menguraikan secara jelas kondisi yang terjadi di 
lokasi penelitian dan untuk keakuratan dalam menginterpretasi digunakan 
instrument berupa peta-peta, seperti analisis fisik dasar wilayah, Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan ciri-ciri atau karakteristik yang dimiliki. 
Meliputi kondisi fisik lahan, vegetasi, akomodasi, pola penggunaan lahan, 
kondisi sarana dan prasarana, topografi, kemiringan lereng, klimatologi, curah 
hujan, hidrologi maupun jenis tanah. 
2. Analisis Kuantitatif 
Analisis ini digunakan dengan cara menggunakan angka-angka statistik 
untuk menguatkan uraian deskriptif terhadap data yang telah diperoleh. Dalam 
penelitian ini, metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana potensi 
wisata pada obyek ekowisata Desa Bontomanai dengan melihat kondisi 
eksisting dari kawasan ini dengan melihat kawasan wisata melalui variabel 
yang diteliti, yaitu: 
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a. Topografi dan Kemiringan Lereng, yang menjadi faktor/indikator penilaian 
adalah menjelaskan aspek fisik lokasi penelitian yang merupakan dasar 
untuk melakukan pengembangan kawasan. 
b. Jenis Tanah, yang menjadi faktor penilaian adalah menjelaskan faktor 
keberhasilan pengembangan lokasi penelitian di bidang perikanan dan 
garam. 
c. Hidrologi, dengan indikator penilaian adalah Kondisi dan sumber air yang 
merupakan salah satu faktor penentu pengembangan lokasi penelitian dan 
jumlah wisatawan yang berkunjung. 
d. Penggunaan Lahan, dengan indikator penilaian adalah menjelaskan arahan 
sebaran lokasi dan pola pemanfaatan ruang dalam pengembangan wilayah di 
Desa Bontomanai. 
3. Analisis SWOT (Strength, Weakness, Oportunity dan Treaths) 
SWOT adalah salah satu metode analisis yang digunakan dalam mengkaji 
dan menentukan strategi pengembangan potensi desa secara menyeluruh (The 
Total Tourism System), dimana penekanan bertumpu pada aspek kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman. Berikut ini penjelasan mengenai proses 
analisis SWOT: 
a. Faktor-faktor dari keempat variabel (kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman) ditentukan berdasarkan hasil analisis sebelumnya 
pengamatan/survei langsung dilapangan dan hasil wawancara dengan 
responden. Kemudian berikan nilai bobot untuk masing-masing variabel 
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yang berjumlah total 100 (seratus). Pemberian bobot tersebut berdasarkan 
tingkat pengaruh (faktor strategis yang penting sampai tidak penting), 
sehingga besarnya rata-rata nilai bobot tergantung pada jumlah faktor 
strategis masing-masing aspek/variabel. 
b. Untuk mendapatkan nilai skor yang akan digunakan maka terlebih dahulu 
masing-masing faktor strategis diberikan ranking/nilai dengan pertimbangan 
pada tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3. Keterangan Ranking/Nilai untuk Variabel Positif 
(Kekuatan dan Peluang)(Awaluddin 2010, 55) 
Ranking/Nilai Keterangan 
1 
Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki 
kelebihan yang lemah/tidak kuat dibandingkan 
dengan rata-rata daerah lain yang ada di sekitarnya. 
2 
Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki 
kelebihan yang kurang kuat dibandingkan dengan 
rata-rata desa lain yang ada disekitarnya 
3 
Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki 
kelebihan yang kuat dibandingkan dengan rata-rata 
desa lain yang ada disekitarnya. 
4 
Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki 
kelebihan yang sangat kuat dibandingkan dengan 
rata-rata daerah lain yang ada disekitarnya 
 
Tabel 4. Keterangan Ranking/Nilai untuk Variabel Negatif 
(Kelemahan dan Ancaman)(Awaluddin 2010, 55) 
Ranking/Nilai Keterangan 
1 
Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang ada 
bersifat sangat lemah/kecil dibandingkan dengan 
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rata-rata daerah lain yang rata-rata desa lain yang 
ada disekitarnya 
2 
Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang ada 
bersifat kurang kuat/lemah dibandingkan dengan 
rata-rata daerah lain yang rata-rata desa lain yang 
ada disekitarnya 
3 
Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang ada 
bersifat kuat/akan berdampak besar dibandingkan 
dengan rata-rata daerah lain yang ada disekitarnya 
4 
Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang ada 
bersifat sangat kuat/akan berdampak sangat besar 
dibandingkan dengan rata-rata daerah lain yang ada 
disekitarnya. 
 
c. Setelah didapatkan total skor untuk masing-masing variabel dari hasil 
pembobotan/perkalian antara bobot dan ranking, kemudian dilakukan 
perhitungan dengan rumus: 
IFAS = S – T (untuk faktor internal) 
EFAS =  O – T (untuk faktor eksternal) 
d. Dari hasil perhitungan tersebut akan didapatkan nilai yang akan dimasukkan 
kedalam diagram x & y (gambar 1) untuk mengetahui kuadran masing-
masing faktor sehingga akan dihasilkan kesimpulan bahwa strategi mana 
yang akan mendapatkan prioritas pelaksanaan untuk memaksimalkan 
pengembangan. 
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e. Alternatif strategi merupakan hasil matrik analisis SWOT yang 
menghasilkan berupa strategi SO, WO, ST, dan WT. alternatif strategi yang 
dihasilkan minimal 4 (empat) strategi sebagai hasil dari analisis matrik 
SWOT, antara lain :   
1) Strategi SO, strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran memanfaatkan 
seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar – 
besarnya. 
2) Strategi ST, strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk 
mengatasi ancaman. 
3) Strategi WO, diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
4) Strategi WT, didasarkan pada kegiatan usaha meminimalkan kelemahan 
yang ada serta menghindari ancaman. 
Gambar 1 Diagram Penentuan Startegi Prioritas Analisis SWOT (Awaluddin 2010, 56) 
 
Kuadran I 
Prioritas untuk 
startegi SO 
Kuadran IV 
Prioritas untuk 
startegi WO 
Kuadran II 
Prioritas untuk 
startegi ST 
Kuadran III 
Prioritas untuk 
startegi WT 
Kekuatan (S) 
Ancaman (T) Peluang (O) 
Kelemahan (W) 
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H. Defenisi Operasional 
Dalam definisi operasional ini ada beberapa pengertian yang berkaitan dengan 
pokok pembahasan materi penelitian untuk dijadikan acuan, definisi tersebut 
adalah:  
1. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut secara 
sukarela dan bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata. 
2. Ekowisata adalah suatu bentuk wisata berbasis alam yang berupaya 
melestarikannya secara ekologis, sosial budaya, dan ekonomi dengan 
menyediakan kesempatan bagi wisatawan untuk mendapatkan penghargaan dan 
pembelajaran tentang lingkungan alami atau unsur-unsur spesifik lainnya. 
3. Potensi merupakan sesuatu yang dapat dikembangkan, yang dimaksud dalam 
penelitian ini diantaranya potensi alam, kuliner dan sejarah di Desa 
Bontomanai. 
4. Pengembangan adalah usaha untuk merubah suatu kondisi ke kondisi yang lain-
lain, pengembangan dimaksudkan agar dapat menarik datangnya wisatawan 
untuk berkunjung ke Desa Bontomanai sebagai destinasi wisata baru di 
Kabupaten Pangkep. 
5. Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan 
dan nilai yang berupa  keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil 
buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Daya 
tarik yang dimaksud adalah yang dimiliki Desa Bontomanai sehingga dapat 
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 
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6. Obyek Wisata adalah suatu tempat yang mempunyai daya tarik tertentu. 
7. Atraksi Wisata adalah daya tarik yang terkait dengan apa yang menjadi ciri 
khas Desa Bontomanai yaitu mangrove dan tambak. 
8. Akomodasi adalah tersedianya tempat untuk menginap (losmen, hotel, tempat 
penginapan, tempat berkemah, tempat untuk bermain dan berolahraga) bagi 
wisatawan yang berkunjung ke Desa Bontomanai. 
9. Aksesibilitas merupakan kemampuan pencapian wisatawan dari dan menuju 
Desa Bontomanai. 
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I. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Feed back 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi pengembangan potensi alam Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ 
menjadi Ekowisata berbasis Marine (perikanan dan kelautan) ? 
2. Bagaimana potensi ekowisata di Desa Bontomanai kecamatan labakkang 
kabupaten pangkep ? 
 
 
 
Daya Tarik Ekowisata 
 Hutan Bakau ( Mangrove )  
 Areal Tambak  
 Aneka Satwa 
 Sarana dan Prasarana 
 Aksesibilitas 
 Pendapat responden 
 Kesenian 
 
Potensi Fisik 
 Tata guna lahan (ketersediaan lahan dan daya dukung 
lahan) 
 Kemungkinan usaha pelestarian lingkungan  
 
Alat analisis : 
 Analisis Deskriptif 
Kualitatif 
 Analisis Kuantitatif 
 
Identifikasi potensi obyek/daya tarik yang ada 
di Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ di Kecamatan 
Labakkang Kabupaten Pangkep. 
 
Analisis SWOT 
Menguraikan Strategi yang dapat ditempuh dalam 
mengembangkan potensi Ekowisata sebagai 
destinasi wisata di Kab. Pangkep untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di masa 
yang akan datang. 
 
Latar Belakang : 
 Sulawesi Selatan merupakan propinsi yang kaya akan sumberdaya alam tetapi belum dipergunakan sebaik 
mungkin sehingga masih ketinggalan dengan daerah lain untuk itu potensi yang ada perlu digali dan di 
tumbuh kembangkan. 
 Seperti yang dijelaskan dalam RTRW Kabupaten Pangkep Tahun 2008-2028 menetapkan bahwa 
Kecamatan Labakkang merupakan satuan wilayah pengembangan pembangunan dataran rendah tengah 
yang memiliki fungsi sebagai pusat pengembangan industri perikanan laut sedangkan Desa Bontomanai 
‘Tanarajae’ merupakan lokasi obyek wisata budaya dan alam yang memiliki potensi untuk dikembangkan.  
  
 
Strategi Pengembangan Potensi Ekowisata 
Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ Kecamatan Labakkang 
Kabupaten Pangkep  
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BAB  IV 
HASIL DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Umum Wilayah 
1. Gambaran Umum Kabupaten Pangkep 
a. Letak dan Kondisi Fisik 
Secara geografis Kabupaten Pangkep terletak di bagian barat dari 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan Ibukota Pangkajene sebagai pusat 
pelayanan wilayah. Berdasarkan letak astronomi Kabupaten Pangkep berada 
pada 11.00‟ Bujur Timur dan 040.40‟ - 080.00‟ Lintang Selatan. Secara 
Administratif, Kabupaten Pangkep memiliki batas sebagai berikut:  
1) Sebelah Utara : Kabupaten Barru 
2) Sebelah Timur : Kabupaten Bone 
3) Sebelah Selatan : Kabupaten Maros  
4) Sebelah Barat : berbatasan dengan Pulau Kalimantan, Pulau Jawa dan 
Madura, Pulau Nusa Tenggara, dan Pulau Bali.  
Luas Wilayah Kabupaten Pangkep adalah 12.362,73 Km2. Untuk 
wilayah laut seluas 11.464,44 Km2 dengan daratan seluas 898,29 Km2 dan 
panjang garis pantai Kabupaten Pangkep 250 Km yang membentang dari 
barat ke timur. Dimana Kabupaten Pangkep terdiri dari 13 Kecamatan yang 
terbagi atas 9 kecamatan wilayah daratan dan 4 kecamatan wilayah 
kepulauan. Berdasarkan sejarah geologi, wilayah Kabupaten Pangkep, 
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merupakan daerah yang memiliki wilayah daratan dan kepulauan. Wilayah 
Daratan ditandai dengan bentang alam wilayah dari daerah dataran rendah 
sampai pegunungan, dimana potensi cukup besar juga terdapat pada wilayah 
daratan Kabupaten Pangkep yaitu ditandai dengan terdapatnya sumber daya 
alam berupa hasil tambang, seperti batu bara, marmer, dan semen. 
Disamping itu potensi pariwisata alam yang mampu menambah pendapatan 
daerah. Kecamatan yang terletak pada wilayah daratan terdiri dari : 
Kecamatan Pangkajene, Kecamatan Balocci, Kecamatan Bungoro, 
Kecamatan Labakkang, Kecamatan Ma‟rang, Kecamatan Segeri, Kecamatan 
Minasa Te‟ne, Kecamatan Tondong Tallasa, dan Kecamatan Mandalle. 
Sementara itu Wilayah Kepulauan Kabupaten Pangkep merupakan wilayah 
yang memiliki kompleksitas wilayah yang sangat urgen untuk dibahas, 
wilayah kepulauan Kabupaten Pangkep memiliki potensi wilayah yang 
sangat besar untuk dikembangkan secara lebih optimal, untuk mendukung 
perkembangan wilayah Kabupaten Pangkep. Kecamatan yang terletak di 
wilayah kepulauan Kabupaten Pangkep terdiri dari : Kecamatan Liukang 
Tupabbiring, Kecamatan Liukang Tupabbiring utara, Kecamatan Liukang 
Kalmas, dan Kecamatan Liukamg Tangaya.  
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       Tabel 5 Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Pangkep 
No. Kecamatan 
Luas  
Wilayah 
(km²) 
Persentase 
(%) 
1. Pangkajene 47,39 3,88 
2. Balocci 143,48 11,76 
3. Bungoro 90,12 7,38 
4. Labakkang 98,46 8,07 
5. Ma‟rang 98,12 8,04 
6. Segeri 78,28 6,41 
7. Minasa Te‟ne 76,48 6,26 
8. Tondong Tallasa 111,20 9,11 
9. Mandalle 40,16 3,29 
10. Liukang Tupabbiring 140,00 11,47 
11. 
Liukang Tupabbiring 
Utara 
85,56 7,01 
12. Liukang Kalmas 91,50 7,05 
13. Liukang Tangaya 120,00 9,83 
Total 1,236 100 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkep, 2014 
Dari tabel 5 tersebut diatas dapat dilihat luasan tiap Kecamatan di 
Kabupaten Pangkep. Kecamatan Balocci memiliki luasan terbesar dengan 
143,48 Km
2 
atau sebesar 11,76 %  sementara Kecamatan Mandalle menjadi 
yang terkecil dengan 40,16 Km
2 
 atau sebesar 3,29 %  untuk lebih jelasnya 
mengenai pembagian wilayah dan luasan masing-masing kecamatan yang ada 
di Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada Peta Administrasi Kabupaten Pangkep 
di bawah ini. 
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b. Aspek penduduk Kabupaten Pangkep 
Penduduk Kabupaten Pangkep pada tahun 2014 berjumlah 317.110 jiwa 
yang tesebar di 13 kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak di 
Kecamatan Labakkang yaitu sebanyak 48.821 jiwa, disusul Kecamatan 
Pangkajene sebanyak 43.523 jiwa dan Kecamatan Bungoro 41.179  jiwa. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini. 
Tabel 6 Penduduk Kabupaten Pangkep menurut Kecamatan 
Tahun 2012-2014 
 
              Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkep, 2014 
Berdasarkan Tabel 6 diatas maka jumlah penduduk Kabupaten Pangkep 
tercatat sebesar 317.110 jiwa pada tahun 2014 Dibandingkan dengan tahun 
2012 sebesar 306.339 jiwa, maka peningkatan jumlah penduduk sebesar 10.771 
jiwa.  
No Kecamatan 2012 
(Jiwa) 
2013 
(Jiwa) 
2014 
(Jiwa) 
1. Pangkajene 41.350 42.963 43.523 
2. Balocci 15.339 15.610 15.664 
3. Bungoro 40.418 40.433 41.179 
4. Labakkang 43.970 44.708 48.821 
5. Ma‟rang 30.190 30.315 30.352 
6. Segeri 19.377 19.928 19.940 
7. Minasa Te‟ne 32.494 34.032 34.510 
8. Tondong Tallasa 8.724 8.838 8.873 
9. Mandalle 14.182 14.200 14.341 
10. Liukang Tupabbiring 18.291 18.484 18.889 
11. L. Tupabbiring Utara 11.292 11.479 11.586 
12 Liukang Kalmas 13.172 13.212 13.332 
13. Liukang Tangaya   18.900  19.450  20.001 
Jumlah   306.339  313.722  317.110 
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2. Gambaran Umum Kecamatan Labakkang 
a. Batas Administrasi dan Luas Wilayah 
          Kecamatan Labakkang merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Pangkep dan Secara Administratif, Kecamatan Labakkang memiliki 
batas sebagai berikut:  
 
a. Sebelah utara   : Kecamatan Ma‟rang  
b. Sebelah timur  : Kecamatan Bungoro 
c. Sebelah barat    : Kecamatan Liukang Tupabbiring  
d. Sebelah selatan : Kecamatan Bungoro 
         Kecamatan Labakkang memiliki luas wilayah 98,46 km
2
 yang meliputi 
wilayah darat, laut/pantai dan pegunungan. Terdiri dari 9 desa ( Batara, 
Taraweang, Bara Batu, Kassi Loe, Pattalassang, Bontomanai, Manakku, 
Gentung, dan Kanaungan), 4 Kelurahan ( Borimasunggu, Mangallekana, 
Labakkang, Pundata Baji), yang mana 4 Kelurahan terdiri dari 9 Lingkungan, 
sedangkan 9 Desa terdiri dari 26 Dusun, 22 RW, 49 RK, serta 180 RT. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 7 di bawah. 
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Tabel 7 Luas Wilayah menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Labakkang 
Tahun 2014 
 
                               sumber : Kantor Camat Labakkang Tahun 2014 
  
Dari tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa wilayah Desa/Kelurahan yang 
paling luas di Kecamatan Labakkang adalah Desa Kanaungan dengan 
persentase 11,54% dengan luas wilayah 11,37 Km
2
. Adapun wilayah 
Desa/Kelurahan yang paling kecil luas wilayahnya di Kecamatan Labakkang 
adalah Kelurahan Labakkang dengan luas wilayah 4,50 Km
2
 dengan persentase 
4,57% dari total wilayah Kecamatan Labakkang. Untuk lebih jelasnya dapat 
kita lihat pada Peta Administrasi Kecamatan Labakkang di bawah ini.  
 
 
No. Desa/Kelurahan 
Luas Wilayah 
(Km
2
) 
Persentase 
(%) 
1. Borimasunggu 5,22 5,30 
2. Mangallekana 6,88 6,98 
3. Labakkang 4,50 4,57 
4. Pundata Baji 5,22 5,30 
5. Batara 6,64 6,74 
6. Taraweang 9,91 10,06 
7. Bara Batu 10,85 11,01 
8. Kassi Loe 6,88 6,98 
9. Pattalassang  7,36 7,47 
10. Bontomanai 6,92 7,02 
11. Manakku 9,08 9,22 
12. Gentung 7,63 7,74 
13. Kanaungan 11   11,37 11,54 
Jumlah        98,46      100 
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b. Aspek Kependudukan 
        Penduduk Kecamatan Labakkang pada tahun 2014 berjumlah 48.821 jiwa 
yang tersebar di 13 Desa/Kelurahan dengan jumlah kepadatan penduduk 
tertinggi di Kelurahan Labakkang yaitu sebanyak 1119 jiwa, sementara 
kepadatan penduduk terendah di Desa Manakku yaitu sebanyak 270 jiwa. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini. 
Tabel 8 Penduduk Kecamatan Labakkang Dirinci menurut Desa/Kelurahan  
Tahun 2014 
No. Desa/Kelurahan Luas wilayah 
(Km) 
Jumlah 
penduduk 
Rata –rata 
kepadatan 
/Km 
1. Borimasunggu 5,22 3947 756 
2. Mangallekana 6,88 5546 806 
3. Labakkang 4,50 5036 1119 
4. Pundata Baji 5,22 4131 791 
5. Batara 6,64 4382 659 
6. Taraweang 9,91 4185 422 
7. Bara Batu 10,85 4545 419 
8. Kassi Loe 6,88 2540 369 
9. Pattalassang  7,36 2500 339 
10. Bontomanai 6,92 2869 414 
11. Manakku 9,08 2457 270 
12 Gentung 7,63 2491 326 
13. Kanaungan 11,37 4192 368 
Jumlah       98,46   48,821          495 
              Sumber : Kantor Camat Labakkang Tahun 2014 
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3. Gambaran Umum Wilayah  Desa Bontomanai  
a. Batas Administrasi  dan Luas Wilayah 
        Desa Bontomanai  merupakan salah satu dari 13 desa/kelurahan yang ada 
di Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep. Secara Administratif, Desa 
Bontomanai  memiliki batas sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Desa Kanaungan 
b. Sebelah Timur : Desa Gentung dan Desa Manakku 
c. Sebelah Barat : Laut 
d. Sebelah Selatan         : Kelurahan Borimasunggu   
Desa Bontomanai memiliki luas wilayah 124,6 Ha yang terdiri dari 2 
Dusun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9 Luas  wilayah Perdusun Desa Bontomanai 
Tahun 2016 
No. Dusun Luas Wilayah 
(Ha) 
Persentase 
(%) 
1. Kabirisi  26,0 20,8 
2. Binangatoa 98,6 79,1 
              Jumlah 124,6 100 
                                  Sumber : Data Sistem Informasi Geografis Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 9 diatas maka dapat diketahui bahwa di Desa 
Bontomanai terdapat 2 dusun, adapun dusun yang memiliki wilayah yang 
paling luas yaitu Dusun Binangatoa dengan luas wilayah 98,6 Ha dengan 
persentase sebesar 79,1% sementara yang memiliki luas wilayah terkecil yaitu 
Dusun Kabirisi dengan luas wilayah 26,0 Ha dengan persentase sebesar 
20,8%. Untuk lebih jelasnya mengenai pembagian wilayah, batas-batas 
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wilayah dan luas masing-masing dusun yang ada di Desa Bontomanai dapat 
dilihat pada Peta Administrasi Desa Bontomanai berikut ini. 
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b. Kondisi fisik dasar Desa Bontomanai 
1. Topografi dan Kemiringan Lereng 
Dalam perencanaan wilayah dan kota sangat erat hubungannya dengan 
penempatan permukiman penduduk, terutama kemiringan lereng, dimana 
yang diukur dari bidang horisontal. Lereng yang masuk kategori baik ialah 
yang mempunyai kemiringan 0% - 3%.         
Desa Bontomanai „Tanarajae‟ merupakan salah satu destinasi yang 
yang dikunjungi dalam paket ekowisata (ecotourism destination) diantara 
dewi (desa wisata) nelayan lainnya yang ada di Kabupaten Pangkep yang 
merupakan dataran rendah dimana sebelah barat berbatasan langsung dengan 
laut. Desa Bontomanai terletak pada ketinggian antara 0- 25 mdpl. Ditinjau 
dari segi kemiringan lereng Desa Bontomanai sebagian besar berada pada 
kisaran 0–2 %, atau sebagian besar wilayahnya adalah dataran rendah karena 
hal tersebut maka pemanfatan lahan yang potensial di desa bontomanai cocok 
untuk area perikanan dan tambak serta area pembuatan garam dari air laut. 
Untuk lebih jelasnya mengenai topografi dan kemiringan lereng di Desa 
Bontomanai dapat di lihat pada peta dibawah ini. 
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   2. Klimatologi dan curah hujan 
       Keadaan klimatologi mempengaruhi tiga aspek yang berpengaruh 
besar terhadap seluruh elemen-elemen ruang di suatu wilayah tertentu 
diantaranya yakni musim, suhu udara dan curah hujan. Kondisi Klimatologi 
Desa Bontomanai pada umumnya tidak berbeda dengan kondisi klimatologi 
Kabupaten Pangkep yakni dikenal dengan dua musim, yaitu musim kemarau 
dan musim hujan. Biasanya musim kemarau dimulai pada bulan April hingga 
September, sedangkan musim hujan dimulai pada bulan Oktober hingga 
Maret. Curah hujan pertahun di Desa Bontomanai rata-rata adalah 1.000 – 
2.000 mm per 6 bulan dengan suhu udara rata-rata harian adalah 24 s/d 32 
derajat celcius. 
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3, Jenis Tanah 
Tanah dan air merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan 
dalam kegiatan perikanan dan pembuatan garam, Jenis tanah sangat 
menentukan faktor keberhasilan dalam kegiatan perikanan. 
Jenis Tanah yang ada di Desa Bontomanai adalah Alluvial Hidromorf 
merupakan jenis tanah yang berasal dari endapan lumpur yang dibawah melalui 
sungai-sungai. Secara umum jenis tanah ini mudah digarap, dapat menyerap air, 
dan cocok di jadikan sebagai area lahan perikanan dan tambak sehingga 
masyarakat Desa Bontomanai dapat terus mengembangkan serta 
memanfaatkannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
93 
 
 
4. Hidrologi 
Sumber air merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting 
dalam  kehidupan sehari-hari masyarakat untuk kegiatan pertanian, perikanan, 
perkebunan, pembangkit tenaga listrik dan sebagainya. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi kondisi hidrologi suatu wilayah yaitu curah hujan, tipe iklim 
dan keberadaan sungai. Khusus Desa Bontomanai, Kondisi hidrologi meliputi 
potensi air tanah dan potensi air sungai, dimana potensi air tanah di Desa 
Bontomanai sudah baik serta layak untuk digunakan oleh masyarakat desa 
dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 
5. Pola Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan merupakan acuan utama dalam mengarahkan 
sebaran lokasi kegiatan dan pola pemanfaatan ruang dalam pengembangan 
wilayah. Penggunaan lahan di Desa Bontomanai meliputi lahan terbangun dan 
lahan tidak terbangun. Lahan terbangun meliputi pemukiman, sarana 
perkantoran, pendidikan, kesehatan, peribadatan, perdagangan dan jasa, 
Sedangkan lahan tak terbangun meliputi ruang terbuka hijau dan non hijau, 
persawahan, perkebunan dan lainnya. Adapun rincian luas komponen 
penyusun penggunaan lahan di Desa Bontomanai dapat dilihat pada tabel 10 
dan peta yang ada di bawah ini 
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Tabel 10 Pola Penggunaan Lahan di Desa Bontomanai  
Tahun 2016 
No. Jenis Penggunaan 
Lahan 
Luas lahan 
(Ha) 
Persentase 
(%) 
1. Permukiman 22,12 17,7 
2. Area Tambak  95,84 76,9 
3. Pemakaman 0,19 0,01 
4. Mangrove 2,18 0,17 
5. Lahan Garam 4,27 0,34 
Jumlah 124,6 100 
          Sumber: Data Sistem Informasi Geografis & survey lapangan 2016 
 
                                          
 
                                                       
                                         Gambar 10 pola penggunaan lahan di Desa Bontomanai 
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c.  Aspek Kependudukan 
            Penduduk merupakan indikator perkembangan serta pertumbuhan 
suatu wilayah. Jumlah penduduk yang terus bertambah dari tahun ke tahun, 
sedangkan lahan yang ada tetap, mengakibatkan laju kepadatan semakin 
bertambah tinggi. Kepadatan penduduk dapat menjadi alat untuk mengukur 
kualitas dan daya tampung lingkungan. 
1.  Jumlah dan Perkembangan Penduduk 
              Perkembangan penduduk di Desa Bontomanai dalam kurun waktu 5 
tahun terakhir cenderung mengalami fluktuatif. Hal ini disebabkan oleh tingkat 
migrasi yang tinggi baik migrasi masuk maupun migrasi keluar dan tersedianya 
sarana dan prasarana. Kepadatan penduduk dapat menjadi alat untuk mengukur 
kualitas dan daya tampung lingkungan.  
Pada Tahun 2010  jumlah penduduk di Desa Bontomanai  sebanyak 
2847 jiwa dan pada tahun 2011 bertambah menjadi 2856 jiwa kemudian pada 
tahun 2012 menjadi 2902 jiwa mengalami penuruan .pada tahun 2013 menjadi 
2897 jiwa lalu pada tahun 2014 menjadi 2869 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 11 yang ada di bawah ini. 
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Tabel 11 Jumlah dan Perkembangan Penduduk 5 Tahun Terakhir di Desa                                            
Bontomanai 
No. Tahun Jumlah Penduduk  
(Jiwa) 
Pertambahan Presentase 
(%) 
1. 2010 2847 - 19,8 
2. 2011 2856 9 19,8 
3. 2012 2902 46 20,1 
4. 2013 2897 -5 20,1 
5. 2014 2869 -28 19.9 
Jumlah 14371 22 100 
            Sumber : kantor desa bontomanai & hasil survey 2016 
2. Jumlah kepadatan penduduk 
Jumlah dan kepadatan penduduk merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi perkembangan ruang terutama yang berkaitan dengan 
pemanfaatan lahan. Oleh karena itu jumlah dan tingkat kepadatan penduduk 
perlu dikaji dalam proses penelitian ini. Dilihat dari jumlah penduduk, Desa 
Bontomanai termasuk desa yang memiliki jumlah penduduk yang tergolong 
cukup rendah. Pada tahun 2014 penduduk paling banyak berada di Dusun 
Kabirisi yaitu 2.147 jiwa sedangkan jumlah penduduk paling rendah pada Dusun 
Binangatoa yaitu hanya 722 jiwa. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel 12 
dan Peta Kepadatan Penduduk di bawah ini.  
 
Tabel 12 Distribusi Jumlah Dan Kepadatan Penduduk di  
Desa Bontomanai Tahun 2014 
 
No. 
 
Dusun 
Jumlah Penduduk 
(jiwa) 
Luas Wilayah 
(    ) 
1. Kabirisi 2.147 26,0 
2. Binangatoa 722 98,6 
Jumlah 2.869 124,6 
                         Sumber:Data Monografi Kecamatan Labakkang  Tahun 2014 
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3. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
           Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk laki-laki dalam angka 
Tahun 2014 di Desa Bontomanai yang terdiri dari 2 dusun berjumlah 1.277 
jiwa dan perempuan berjumlah 1.592 jiwa. Untuk lebih jelas mengenai 
komposisi penduduk menurut jenis kelamin di Desa Bontomanai dapat 
dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13 Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Bontomanai                    
Tahun 2014 
No. Dusun Laki - laki  Perempuan  Jumlah  
1. Kabirisi 991 1.156 2.147 
2. Binangatoa 286 436 722 
Jumlah 1.277 1.592 2.869 
                    Sumber: Profil Desa Bontomanai 2014 
4. Penduduk Berdasarkan Rumah Tangga 
Jumlah penduduk berdasarkan rumah tangga di Desa Bontomanai 
pada tahun 2014 berjumlah 810 kepala keluarga (kk) dari 2.869 jiwa 
jumlah penduduk desa secara keseluruhan,  Untuk lebih jelas dapat dilihat 
pada tabel 14 berikut. 
       Tabel 14 Penduduk Berdasarkan Rumah Tangga Di Desa Bontomanai 
 Tahun 2014 
No. Dusun 
Jumlah 
penduduk 
Jumlah  
KK 
Persentase 
(%) 
1. Kabirisi 2.147 735 74,8 
2. Binangatoa 722 75 25,1 
Jumlah 2.869 810 100 
                 Sumber: Profil Desa Bontomanai 2014 
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5. Penduduk berdasarkan lapangan pekerjaan  
Dari total jumlah penduduk di Desa Bontomanai yang berjumlah 
2.869 jiwa Tahun 2014, sebagian besar kegiatan perekonomian penduduk 
bergerak pada sektor pertanian dan perikanan. Untuk lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel 15 berikut. 
Tabel 15 
Penduduk Berdasarkan Lapangan Pekerjaan di Desa Bontomanai 
Tahun 2014 
No. Jenis Pekerjaan 
Penduduk 
(Jiwa) 
Persentase 
(%) 
1. PNS 189 6,5 
2. POLRI 66 2,3 
3. Pensiunan 78 2,7 
4. Pedagang 54 1,8 
5. Petani & Petambak 2.057 71,6 
6. Karyawan Swasta 91 3,1 
7. Tidak jelas/pengangguran 334 11,6 
Jumlah 2.869 100 
                          Sumber: Profil Desa Bontomanai 2014 
Berdasarkan tabel 15 maka dapat di ketahui bahwa penduduk Desa 
Bontomanai kebanyakan bergerak di sektor pertanian dan perikanan 
dengan jumlah 2.057 jiwa, hal ini merupakan hal yang wajar karena 
mengingat Desa Bontomanai merupakan daerah dataran rendah dengan 
batas sebelah barat berbatasan langsung dengan laut yang memilki potensi 
untuk dikembangkan. 
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B. Kondisi  Sarana dan Prasarana Desa Bontomanai 
Pembangunan sarana dan prasarana memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendukung aktivitas ekonomi, sosial, budaya, serta kesatuan dan persatuan 
bangsa terutama sebagai modal dasar dalam memfasilitasi interaksi dan 
komunikasi di antara kelompok masyarakat serta mengikat dan menghubungkan 
antar wilayah. Dukungan sarana dan prasarana terhadap pertumbuhan ekonomi 
terutama diwujudkan dalam peran jaringan transportasi, komunikasi, dan 
informatika yang memungkinkan orang, barang, dan jasa bergerak dari satu tempat 
ke tempat yang lain dan pertukaran informasi secara cepat. Selain itu, dukungan 
sarana dan prasarana juga diwujudkan dalam peran sumber daya air, listrik, serta 
perumahan dan pemukiman yang menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 
kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan hasil survey lapangan yang dilakukan maka dapat kita ketahui 
bahwa sarana dan prasarana di Desa Bontomanai masih perlu untuk ditambah serta 
ditingkatkan, mengingat Desa Bontomanai adalah wilayah yang memiliki potensi 
ekowisata yang harus terus dikembangkan. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Kondisi Sarana Desa Bontomanai 
a) Sarana Pemerintahan  
        Sarana Pemerintahan merupakan fasilitas penunjang untuk membantu 
masyarakat dalam melayani kebutuhan dan permasalahan yang berkaitan 
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dengan kemaslahatan orang banyak. Fasilitas pemerintahan yang terdapat di 
Desa Bontomanai yaitu Kantor Desa Bontomanai dengan kondisi bangunan 
permanen yang terletak di Dusun Binangatoa. 
                                                   
Gambar 13 Kantor  Desa Bontomanai 
b) Sarana Pendidikan  
   Untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar di                 
Desa Bontomanai, maka pemerintah setempat menyediakan beberapa 
fasilitas pendidikan bagi warga Desa Bontomanai, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 16 di bawah ini 
               Tabel 16 Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Bontomanai Tahun 2016 
 
 
                                                   
Sumber: Hasil Survey Lapangan Tahun 2016 
 
No. Dusun Sarana Pendidikan 
TK SD SLTP SLTA 
1. Kabirisi  2 1 - - 
2. Binangatoa - 1 - - 
Jumlah 2 2 - - 
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Tabel 16 menunjukkan bahwa sarana pendidikan yang terdapat di 
Desa Bontomanai adalah sekolah dengan jenjang pendidikan TK dan SD 
yang masing- masing  dengan kondisi bangunan permanen.  
                    
Gambar 14 Sarana Pendidikan Di Desa Bontomanai 
c) Sarana Kesehatan 
          Untuk menunjang pelayanan dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat di wilayah Desa Bontomanai, Maka pemerintah setempat 
menyediakan sarana kesehatan bagi masyarakat setempat. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 17 yang ada dibawah ini. 
         Tabel 17 Jumlah Fasilitas Kesehatan di Desa Bontomanai Tahun 2016 
 
No. 
 
Dusun 
 
Sarana Kesehatan Kondisi 
Bangunan 
Puskesmas 
 
Pustu Posyandu 
 
Poskesdes Bidan 
Desa 
1. Kabirisi  - 1 1 - - Permanen 
2. Binangatoa - - - 1 - Permanen 
Jumlah - 1 1 1 - - 
Sumber: Hasil Survey Lapangan Tahun 2016 
 Tabel 17 menggambarkan bahwa sarana kesehatan di Desa 
Bontomanai masih minim karena di Desa Bontomanai  hanya terdapat 1 unit 
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pustu, 1 unit posyandu,  1 unit poskesdes  sedangkan sarana  kesehatan 
lainnya belum tersedia. 
     
Gambar 15 Sarana Kesehatan di Desa Bontomanai 
d)  Sarana Perdagangan 
       Sarana perdagangan dan industri merupakan unsur karya dalam 
perencanaan suatu wilayah. Disamping sebagai sarana  perbelanjaan dan 
industri juga merupakan fasilitas kerja bagi kelompok yang lain. Salah satu 
upaya dalam meningkatkan laju perekonomian masyarakat Desa Bontomanai 
adalah dengan tersedianya sarana perdagangan yang melayani kebutuhan 
masyarakat sehari-hari untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 18 yang 
ada dibawah ini. 
Tabel 18 Banyaknya Fasilitas Perdagangan di Desa Bontomanai 
 Tahun 2016 
No. Dusun Fasilitas Perdagangan 
Pasar Warung/Kios Toko 
1  Kabirisi  - 13 - 
2 Binangatoa - 9 - 
 Jumlah - 22 - 
                       Sumber : Hasil Survey Lapangan Tahun 2016  
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         Tabel 18 menunjukkan fasilitas perdagangan di Desa Bontomanai 
sudah mencukupi. Dari hasil survey lapangan diketahui bahwa bangunan 
fasilitas perdagangan di Desa Bontomanai dalam kondisi permanen dan semi 
permanen. 
e) Sarana Peribadatan 
        Selain sarana pendidikan, kesehatan, perdagangan, dan fasilitas 
lainnya, pemerintah setempat juga menyediakan fasilitas peribadatan bagi 
masyarakat Desa Bontomanai, hal ini memudahkan masyarakat yang ingin 
melakukan aktifitas ibadah. Penduduk Desa Bontomanai mayoritas beragama 
Islam sehingga sarana peribadatan yang disediakan adalah mesjid berjumlah 
5 unit dan Mushollah yang berjumlah 1 unit yang terdapat di setiap dusun. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 19 di bawah ini. 
Tabel 19 Banyaknya Sarana Peribadatan di Desa Bontomanai 
Tahun 2016 
No. Dusun Sarana Peribadatan Kondisi 
Bangunan 
Masjid Mushollah /Langgar 
1 Kabirisi  4 - Permanen 
2 Binangatoa 1 1 Permanen 
                       Sumber : Hasil Survey Lapangan Tahun 2016 
                       
Gambar 16  sarana peribadatan di Desa Bontomanai 
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2.  Kondisi  Prasarana  
a) Jaringan Jalan 
Aspek prasarana jalan merupakan komponen yang sangat penting 
dalam usaha pengembangan pada suatu wilayah. Melalui fungsi prasarana 
jalan tersebut maka sistem transportasi akan semakin baik mengingat fungsi 
utama dari transportasi adalah sebagai media interaksi antar daerah dalam 
sistem keterkaitan sosial, ekonomi, komunikasi dan kegiatan lainnya 
sehingga membentuk suatu pola jaringan pergerakan yang kontinyu, 
sehingga tingginya kualitas jalan yang ada akan memberikan pengaruh yang 
baik terhadap sistem transportasi dalam mengembangkan suatu daerah atau 
wilayah. 
         Fungsi jaringan jalan di Desa Bontomanai yaitu jalan lokal primer, 
yang merupakan jalan penghubung antara Dusun Kabirisi menuju ke Dusun 
Binangatoa berupa jalanan aspal dengan kondisi baik. Jalan lokal primer 
adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya guna pusat kegiatan suatu 
daerah/nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal, 
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan lingkungan, serta antarpusat 
kegiatan lingkungan. Dengan adanya prasarana jalan maka penduduk atau 
masyarakat dapat melakukan aktifitas perdagangan, produksi dan lain-lain di 
Desa Bontomanai Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep.  
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Tabel 20 Kondisi Jalan Di Desa Bontomanai Tahun 2016 
No. Dusun Kondisi Fungsi 
 
1. Kabirisi Aspal Lokal Primer 
2. Binangatoa Aspal Lokal Primer 
                        Sumber : Hasil Survey lapangan tahun 2016 
                                                
                                     
                       Gambar 18 Kondisi Prasarana Jalan di Desa Bontomanai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
109 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
110 
 
 
b) Jaringan Listrik 
             Listrik merupakan salah satu sistem yang sangat berpengaruh pada 
aktivitas perekonomian sehari-hari. Listrik merupakan prasarana yang 
menjadi alat pemberi kemudahan yang membantu untuk melakukan segala 
aktifitas keseharian kita. Tanpa adanya listrik maka aktifitas kita seakan 
lumpuh. Seperti pada umumnya, Desa Bontomanai telah memiliki jaringan 
listrik yang cukup memadai karena dapat menjangkau seluruh masyarakat di 
Desa Bontomanai terutama di dusun kabirisi karena merupakan kawasan 
permukiman. Untuk Lebih jelasnya mengenai jaringan listrik yang ada di 
Desa Bontomanai berikut Peta Jaringan Listrik di Desa Bontomanai. 
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c) Jaringan Air Bersih  
     Air merupakan zat atau materi dan unsur yang penting bagi semua 
bentuk kehidupan yang diketahui sampai saat ini salah satunya ialah bumi,  
air menutupi hampir 71% permukaan bumi, jika air tidak ada maka segala 
yang hidup di bumipun akan mati, jadi setiap tempat dan wilayah yang ada 
di bumi sangat membutuhkan air tidak terkecuali Desa Bontomanai yang 
merupakan salah satu desa yang ada Kabupaten Pangkep. 
Kabupaten Pangkep yang kita ketahui merupakan salah satu wilayah 
yang ada di sulawesi selatan yang merupakan daerah kepulauan, tidak 
terkecuali di Desa Bontomanai, Adapun sumber air bersih di Desa 
Bontomanai  Berasal dari PAM, sumur gali serta tangki air bersih yang 
disediakan oleh masyarakat dan pemerintah. 
 
 
 
  
 
                              Gambar 21 prasarana jaringan air bersih Di Desa Bontomanai 
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d) Jaringan Drainase  
Drainase merupakan salah satu fasilitas dasar yang dirancang sebagai 
sistem guna memenuhi kebutuhan masyarakat dan merupakan komponen 
penting dalam perencanaan dan pembagunan suatu wilayah, drainase 
merupakan salah satu unsur dari prasarana umum yang dibutuhkan oleh 
suatu wilayah yang berfungsi untuk mengalirkan air permukaan kebadan 
air,sehingga mampu mencegah terjadinya banjir dan genangan disaat musim 
hujan tiba.        
Drainase yang ada di Desa Bontomanai sebagian besar dalam kondisi  
non permanen sementara drainase permanen hanya terdapat di beberapa titik 
di dusun kabirisi dan kondisinyapun terputus, hingga kedepannya sangat 
diperlukan adanya penambahan pembangunan drainase terkhusus di kawasan 
ekowisata „Tanarajae‟.  
 
 
 
 
 
                             Gambar 22 Kondisi Prasarana Jaringan Drainase di Desa Bontomanai 
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e) Jaringan Persampahan 
Secara umum sistem persampahan yang ada di Desa Bontomanai 
menggunakan sistem individual langsung dengan cara dibakar dan ditimbun 
di dalam tanah di sekitar halaman rumah penduduk sehingga tidak 
menggunakaan sistem komunal atau pengangkutan, baik pengangkutan 
dengan gerobak atau pun truk. Ini disebabkan karena produksi sampah 
rumah tangga tidak terlalu besar sehingga masih dapat di tangani secara 
individual baik itu di bakar atau di timbun dalam tanah. 
 
C. Analisis Potensi Pengembangan Wilayah Desa Bontomanai 
             Sumber daya alam merupakan salah satu potensi yang sangat mendukung 
dalam proses perkembangan dan pengembangan suatu wilayah. Potensi sumber 
daya alam yang beraneka ragam adalah kekayaan yang tak ternilai harganya dalam 
rangka mewujudkan tujuan dan cita-cita pembangunan itu sendiri. Terkait dengan 
kebijakan pembangunan dengan pemberlakuan otonomi daerah maka setiap 
wilayah dituntut untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan kemampuan 
potensi wilayah yang dimilikinya. Berikut pembahasan potensi Sumber Daya 
Alam /potensi wilayah di Desa Bontomanai. 
1. Produksi sumberdaya alam 
a. Pertanian 
       Pertanian merupakan salah satu komoditi yang dikembangkan 
masyarakat Desa Bontomanai, Untuk lebih jelasnya mengenai luas panen dan 
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Nilai produksi pertanian menuurut jenis tanaman di Desa Bontomanai pada 
Tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 21 dibawah ini. 
   
Tabel 21 Luas Panen dan Nilai Produksi Pertanian Menurut Jenis Tanaman 
di Desa Bontomanai Tahun 2014 
No Jenis Tanaman Luas Panen 
(Ha) 
Nilai 
Produksi/tahun 
1. Padi & Palawija 11 Rp. 66.000.000 
Jumlah 11 Rp. 66.000.000 
                                   Sumber : kantor Desa Bontomanai Tahun 2015 
             Dari tabel 21 di atas dapat disimpulkan bahwa jenis tanaman yang ada 
di Desa Bontomanai adalah Padi dan Palawija yang merupakan salah satu 
komoditas yang dikembangkan oleh masyarakat di Desa Bontomanai yang 
memiliki luas panen 11 Ha dan nilai produksi pada tahun 2014 Rp. 
66.000.000. 
 
                                                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
                             Gambar 24 Produksi Pertanian  di Desa Bontomanai 
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b.   Perikanan  
Perikanan adalah kegiatan manusia yang berhubungan dengan 
pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya hayati perairan. Desa Bontomanai 
secara adminstrasi memiliki potensi untuk pengembangan di sektor 
perikanan disebabkan wilayah desa ini  termasuk  dataran rendah serta 
berbatasan langsung dengan laut. Untuk lebih jelasnya mengenai Jenis 
Perikanan dan alat produksi perikanan serta produksi perikanan di Desa 
Bontomanai pada Tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 22 dibawah ini.  
Tabel 22 Jenis Perikanan dan Nilai Produksi Perikanan  
di Desa Bontomanai Tahun 2014 
No Jenis Perikanan Nilai Produksi 
(ton/tahun) 
1 Ikan Bandeng 75 
2 Nener 20 
3 Rumput Laut 10 
Jumlah 105 
                                       Sumber : Kantor Desa Bontomanai Tahun 2015 
c. Kegiatan perdagangan  
Perdagangan adalah salah satu kegiatan perekonomian dan memegang 
penting dalam memacu roda perekonomian di Desa Bontomanai oleh karena 
pelayanan fasilitas perdagangan berkaitan langsung dengan kebutuhan 
masyarakat. Selain fungsinya sebagai tempat transaksi jual dan beli, fasilitas 
perdagangan juga berfungsi sebagai pendistribusi kebutuhan masyarakat, dan 
pendistribusi pemasaran hasil-hasil produksi sektor kegiatan ekonomi 
masyarakat. Kegiatan perdagangan di Desa Bontomanai masih minim,karena  
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fasilitas perdagangan yang tersedia di Desa ini masih kurang hanya berskala 
kecil seperti warung/kios-kios.  
 d.  Kegiatan Industri 
Industri berasal dari industri yang diartikan sebagai kegiatan ekonomi 
bagian dari proses produksi, yang mengolah bahan mentah menjadi bahan 
baku atau bahan baku menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi 
penggunaannya, Sektor industri memiliki peranan relatif rendah dibandingkan 
dengan sektor perikanan., di wilayah Desa Bontomanai terdapat kegiatan 
Industri kecil yaitu Industri pembuatan garam. Maka diharapkan kedepannya 
industri tersebut memiliki potensi yang cukup untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat desa setempat serta keberadaan industri pembuatan 
garam ini tidak hanya akan meningkatkan ekonomi masyarakat desa namun 
juga mampu menyerap pengangguran dan berpeluang dalam memicu 
perkembangan wilayah.   
2. Aspek sosial  di Desa Bontomanai 
1) Sosial Budaya Masyarakat di Desa Bontomanai 
Kondisi sosial budaya  merupakan salah satu bentuk karateristiknya 
berbeda dan ciri khasnya masing-masing berbeda,dengan Nilai-nilai luhur  
yang digali dari ajaran agama dan kearifan lokal yang dibangun dan 
dipedomani di wilayah Kabupaten Pangkep dalam proses pembangunan yang 
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mempunyai  prinsip hidup “siri’ na pace “ yang bermakna menjalin 
kerjasama,teguh dan komitmen kuat dalam memegang  prinsip dan kebenaran. 
Masyarakat dan kebudayaan cenderung mengalami perubahan yang 
diakibatkan oleh perkembangan aktifitas di suatu wilayah. Perkembangan 
aktifitas perkotaan akan memicu beberapa dampak baik dampak positif 
maupun dampak negatif. Hal ini perlu mendapatkan perhatian serius dari 
pihak-pihak yang berwenang (stakelholder).  
Sama halnya dengan wilayah lain, Aspek sosial budaya masyarakat di 
Desa Bontomanai sangat tergantung dengan kondisi sepeti Adat Istiadat yang 
sering di lakukan seperti pesta Perkawinan, Maulid dan Lan-lain. Di Desa 
Bontomanai pada khususnya memegang teguh prinsip kehidupan masyarakat 
„‟Abbulo Sibatang Accera sitongka-tongka yang berarti kerja sama,ramah 
tamah, dalam menjalin kehidupan.  
2) Sosial Ekonomi di Desa Bontomanai 
           Pendapatan ekonomi masyarakat di Desa Bontomanai masih dalam 
kondisi yang stabil, karena perekonomian di wilayah Desa Bontomanai masih 
tergantung pada sektor perikanan dapat kita lihat pada hasil produksi yang 
memberi konstribusi nyata bagi ekonomi masyarakat Desa Bontomanai. 
Berdasarkan survey Lapangan di wilayah Desa Bontomanai sebagian besar 
masyarakat menggantungkan hidup mereka dengan memanfaatkan hasil 
perikanan karena hal tersebut maka sangat perlu adanya perhatian pemerintah 
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yang lebih dalam terhadap pengembangan potensi perikanan yang ada di Desa 
Bontomanai.  
3. Komoditi Unggulan di Desa Bontomanai 
Berdasarkan data dan hasil survey lapangan yang dilakukan maka dapat 
diketahui bahwa yang menjadi  potensi unggulan di Desa Bontomanai yaitu 
perikanan, dimana sektor perikanan ini merupakan yang paling banyak 
dikembangkan oleh masyarakat desa, selain karena lahan yang mendukung dan 
merupakan sumber daya alam yang sangat baik dikembangkan. berdasarkan data 
nilai hasil produksi sumber daya alam perikanan Desa Bontomanai maka dapat 
diketahui bahwa produksi perikanan mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 
nilai hasil produksi perikanan untuk ikan bandeng mencapai 75 ton/tahun 
kemudian nener atau benih ikan bandeng sebanyak 20 ton/tahun dan terakhir 
rumput laut 10 ton/tahun. Selain itu berdasarkan wawancara dan survey lapangan,  
masyarakat Desa Bontomanai mengandalkan potensi sumber daya alam perikanan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup, maka sangat diharapakan perhatian lebih 
pemerintah daerah karena potensi sumber daya alam disektor perikanan terutama 
pada area tambak ikan bandeng.  
4. Jumlah Petani yang Ada di Desa Bontomanai 
 Berdasarkan data dan hasil survey lapangan yang dilakukan maka dapat 
diketahui bahwa sebagian besar penduduk Desa Bontomanai berprofesi sebagai 
petambak ikan dan petani dimana jumlah penduduk Desa Bontomanai adalah 
sebanyak 2.869 jiwa sementara petambak ikan dan petani sebanyak 2.057 jiwa 
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atau sebanyak 71.6 % dari jumlah keseluruhan masyarakat desa, hal ini 
merupakan hal yang wajar mengingat potensi perikanan yang merupakan 
komoditi unggulan yang banyak dikembangkan oleh masyarakat desa karena 
lahan yang mendukung.  
5. Analisis Perkembangan Kegiatan Ekonomi 
Berdasarkan hasil survey kegiatan ekonomi di Desa Bontomanai yang 
didominasi dengan kegiatan perikanan dengan luas wilayah  Desa Bontomanai 
124,6 Ha dengan jumlah kepala keluarga (kk) sebanyak 810 jiwa. dan sebagian 
besar penduduk adalah petambak ikan sebanyak 2.057 jiwa sebagian lainnya 
adalah PNS 189 jiwa, Karyawan Swasta 91 jiwa, dan lainnya. 
Perkembangan Kegiatan Ekonomi di Desa Bontomanai dari segi 
peningkatan pendapatan dan peningkatan kondisi ekonomi masyarakat desa masih 
termasuk dalam kondisi yang kurang baik sebab berdasarkan hasil survey dan hasil 
wawancara terhadap masyarakat setempat, sekitar 65% masyarakat menyatakan 
masih sulit dalam kondisi ekonomi. salah satu hal yang membuat masyarakat 
merasa belum cukup pada kondisi ekonominya adalah jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Desa Bontomanai „Tanarajae‟ yang berkurang jumlahnya. Maka hal 
tersebut sangat perlu adanya perhatian pemerintah setempat, seperti manajemen 
pemasaran Desa Bontomanai yang lebih intens untuk menarik wisatawan yang 
berkunjung dan merumuskan strategi dan kebijakan yang bersifat pengembangan 
pada masyarakat desa. 
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6. Analisis Potensi Pengembangan Sektor Perikanan 
 Analisis Potensi pengembangan sektor perikanan merupakan upaya untuk 
mewujudkan pembangunan suatu wilayah khususnya di bidang perikanan 
sehingga meningkatkan perekonomian Daerah dan masyarakat setempat. 
 Berdasarkan Hasil Survey Lapangan sebagian besar masyarakat Desa 
Bontomanai berprofesi sebagai petambak ikan dengan luas lahan tambak 95,84 
Ha atau 76,9 % dari luas wilayah Desa Bontomanai. Karena di wilayah Desa 
Bontomanai lebih unggul dibidang perikanan yang hasilnya dapat diekspor ke 
daerah-daerah lain seperti Kabupaten Maros dan Kota Makassar dan lainnya 
selain itu terdapat juga areal pembuatan garam yang sangat berpotensi untuk 
dikembangkan karena peluang pasar yang tinggi serta lahan yang mendukung. 
Jika potensi tersebut dikelola dan dikembangkan dengan baik maka tentu akan 
meningkatkan ekonomi wilayah yang mampu memacu membagunan desa yang 
berkelanjutan seperti yang diharapkan. 
 Sistem pengelolaan perikanan yang ada dan dijalankan saat ini sudah 
terorganisir dengan baik tetapi sistem yang diterapkan pemerintah daerah dan 
masyarakat terbukti tidak mampu memberi hasil yang lebih untuk kedepannya 
maka sangat diperlukan adanya pembangunan industri besar maupun kecil seperti 
pembangunan industri pengolahan rumput laut, pembibitan benih ikan bandeng 
dan lainnya yang tentu keberadaanya akan sangat menguntungkan masyarakat 
desa, karena selain bisa meningkatkan pendapatan masyarakat juga bisa 
memasarkan hasil perikanan yang hasil dan harga jualnya tentu lebih besar dan 
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mahal, juga mampu menyerap lapangan kerja dan mengurangi pengangguran 
yang ada serta mampu mengasah keterampilan masyarakat untuk berusaha untuk 
bertahan hidup. 
7. Kelembagaan dan Pemberdayaan Masyarakat 
Kelembagaan sosial merupakan alat utama pengembangan sumber daya 
manusia yang di miliki oleh masyarakat desa. kelembagaan sosial akan mengasah 
pola pikir masyarakat dalam menyikapi langkah-langkah pemerintah dalam 
melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan. lembaga sosial juga akan 
menjadi alat pembantu dalam pembangunan. Keberadaan lembaga sosial di Desa 
Bontomanai seperti kelembagaan sosial LKMD, LPM dan organisasi pemuda 
harus terus berjalan dan dikembangkan. Selain lembaga sosial LKMD keberadaan 
dan pembentukan lembaga sosial kelompok petambak juga sangat perlu dibentuk 
sebagai tempat musyawarah dan kerjasama para masyarakat dalam meningkatkan 
potensi perikanan yang ada. Jadi kedepannya sangat perlu adanya perhatian lebih 
pemerintah terhadap keberadaan kelembagaan yang mampu memberdayakan 
masyarakat desa. 
8. Gambaran Responden Penelitian 
Dalam penelitian, responden adalah orang yang diminta memberikan 
keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Keterangan tersebut dapat 
disampaikan dalam bentuk tulisan, yaitu ketika mengisi angket, atau lisan, ketika 
menjawab wawancara. Adapun responden yang ditujukan dalam penelitian yaitu 
masyarakat Desa Bontomanai  serta masyarakat sekitar yang berada di Kecamatan 
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Labakkang sebanyak 100 orang responden. Berikut mengenai gambaran responden 
dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Mata Pencaharian Responden 
Berdasarkan judul penelitian maka dari 100 orang responden yang ada 
di Desa Bontomanai sebagian besar responden bermata pencaharian petambak 
ikan,sebagian lagi PNS dan selebihnya karyawan swasta serta pedagang. 
Responden memang sebagian besar ditujukan kepada masyarakat berdasarkan 
pada data dan hasil survey kebanyakan masyarakat di Desa Bontomanai 
berprofesi sebagai petambak ikan.  
2. Pendidikan Responden 
Mengenai latar belakang pendidikan pada responden,rata-rata 
responden yang bermata pencaharian Petambak ikan dan pedagang memiliki 
pendidikan terakhir SMA sementara untuk responden pegawai pemerintah dan 
karyawan swasta rata-rata pendidikan terakhir S1. 
3. Usia Responden 
Usia responden yang di maksudkan dalam penelitian ialah rata- rata 
usia penduduk desa yang menjadi responden penelitian, untuk menjawab 
pertanyaan tentang potensi wilayah yang ada di Desa Bontomanai adapun 
rata–rata usia penduduk desa yang menjadi responden dalam penelitian yaitu 
berusia antara 25-60 tahun, alasan pengambilan responden usia tersebut 
karena penduduk usia 25-60 tahun selain telah lama memiliki pengalaman dan 
wawasan mengenai pekerjaan yang mereka lakukan, juga memiliki 
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kemampuan yang lebih baik dalam menjawab pertanyaan ketimbang 
penduduk usia lainnya.  
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D. Strategi Pengembangan Desa Bontomanai Kecamatan Labakkang di Kabupaten 
Pangkep. 
1. Analisis SWOT Untuk Menentukan Strategi Dan Kebijakan Pemerintah Dalam 
Pengembangan Desa Bontomanai. 
Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and Threat) adalah salah 
satu metode analisis yang digunakan dalam mengkaji dan menentukan strategi 
pengembangan potensi desa secara menyeluruh (The Total Tourism System), 
dimana penekanan bertumpu pada aspek yaitu kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman dimana data dari ke 4 aspek tesebut diambil dan diperkuat dari hasil 
pembahasan,analisis dan survey lapangan yang di lakukan sebelumnya. Sesuai 
data dan informasi yang telah digambarkan pada pembahasan sebelumnya, maka 
faktor-faktor analisis sebagai berikut: 
a. Kekuatan (Strength) 
Beberapa faktor pendukung dalam pengelolaan potensi  yang dimiliki Desa 
Bontomanai dapat dilihat dari berbagai aspek kekuatan (strength) yang 
dimiliki, adapun faktor pendukung atau kekuatan yang dimaksud ialah 
sebagai berikut  : 
1) Tersedia lahan yang cukup mendukung 
2) Jumlah tenaga kerja yang cukup banyak 
3) Adanya sumberdaya perikanan yang berpotensi untuk dikelolah 
4) Pengembangan sektor perikanan mampu menunjang pembangunan 
infrastruktur wilayah Desa Bontomanai 
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5) Potensi yang dimiliki Desa Bontomanai memang patut untuk dikelolah 
6) Sumberdaya Alam yang sudah mampu di ekspor kedaerah lain 
b. Kelemahan (Weakness) 
1) Belum ada pengelolaan yang baik terhadap potensi desa  
2) Termasuk dalam kategori desa tertinggal 
3) Tingkat pendapatan masyarakat yang masih rendah 
4) Hasil produksi mengalami penurunan  
5) Koordinasi dan Perhatian pemerintah masih kurang 
6) Sarana dan prasarana yang masih kurang 
7) Akses yang jauh dan kondisi jalan yang buruk 
8) Keterampilan Sumberdaya manusia yang masih rendah 
c. Peluang (Opportunity) 
1) Kemajuan teknologi yang dapat menunjang pengembangan potensi desa 
2) Pengelolaan potensi yang ada berpeluang meningkatkan ekonomi wilayah 
Desa Bontomanai 
3) Bidang Perikanan merupakan mata pencaharian sebagian besar penduduk 
4) Adanya hasil pembuatan garam yang memiliki peluang pasar dan harga 
jual yang tinggi. 
d. Ancaman (Threat) 
1) Menurunya hasil produksi mengakibatkan penghasilan masyarakat juga 
semakin menurun dan kostribusi terhadap PDRB juga menurun. 
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2) Upaya pengembangan dan pengelolaan potensi desa yang masih kurang 
tidak mampu mempercepat pengembangan wilayah Desa Bontomanai 
sehingga menjadikan Desa Bontomanai sebagai salah satu kategori desa 
tertinggal 
3) Tinginya tingkat pengangguran dapat memicu tingginya angka kriminal 
yang terjadi. 
Dengan mengetahui semua informasi yang berpengaruh terhadap pengembangan 
potensi Desa Bontomanai, maka dapat kita rumuskan empat alternatif strategi 
(TOWS) yaitu sebagai berikut: 
a. Matriks SWOT strategi pengembangan Potensi Desa Bontomanai Kabupaten 
Pangkep. 
Pengembangan Potensi Desa Bontomanai akan mampu mendorong peningkatan 
kesejahteraan masyarakat sekitar sehingga perlu mendapatkan perhatian yang 
serius dari berbagai pihak, untuk itu perlu dirumuskan beberapa strategi agar 
dapat memacu pengembangan Potensi Desa Bontomanai dengan baik dimasa 
yang akan datang. Berikut ini adalah matriks análisis SWOT untuk 
pengembangan Potensi Desa Bontomanai sebagai desa ekowisata di Kabupaten 
Pangkep pada tabel 23, 24, 25,26, & 27. 
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Tabel 23 Faktor Kekuatan (Strengths) pengembangan Potensi Desa                
Bontomanai 
Faktor Strategi Internal 
STRENGTHS (S) 
(Kekuatan) 
 
Bobot 
 
 
Ranking 
 
Skor 
Pembobotan 
Pengembangan potensi desa mampu menunjang 
pembangunan di bidang infrastruktur wilayah Desa 
Bontomanai 
20 4 80 
 Tersedia lahan yang cukup mendukung 20 4 80 
Jumlah tenaga kerja yang cukup banyak 
 
10 
 
3 
 
30 
Adanya sumberdaya perikanan yang berpotensi untuk   
dikelolah 
 
20 
 
4 
 
80 
Potensi yang dimiliki Desa Bontomanai memang 
patut untuk dikelolah 
 
20 
 
4 
 
80 
Hasil Perikanan yang sudah mampu di ekspor 
kedaerah lain 
 
10 
 
3 
 
30 
Total skor pombobotan 100  380 
Sumber: Hasil Analisis  2015 yang didasarkan pada hasil survey lapangan dan hasil analisis sebelumnya.  
 
Tabel 24 Faktor Kelemahan (Weakness) pengembangan Potensi Desa Bontomanai 
Faktor Strategi Internal 
WEAKNESS (W) 
(Kelemahan) 
Bobot Ranking 
Skor 
Pembobotan 
Belum ada pengelolaan baik terhadap potensi 
desa 
 
20 
 
4 
 
80 
Koordinasi dan perhatian pemerintah masih 
kurang 
 
20 
 
3 
 
60 
Keterampilan sumberdaya manusia yang 
masih rendah dan hasil produksi yang 
mengalami fluktuatif 
 
15 
 
2 
 
30 
Total Skor Pembobotan 55  170 
Sumber: Hasil Analisis  2015 yang didasarkan pada hasil survey lapangan dan hasil analisis sebelumnya. 
 
Berdasarkan hasil pembobotan faktor-faktor strategi internal 
pengembangan Potensi Desa Bontomanai pada tabel 23 dan tabel 24  maka 
diketahui bahwa total skor untuk faktor kekuatan (S) adalah 380 sedangkan 
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faktor Kelemahan (W) adalah 170, sehingga nilai faktor internal atau IFAS 
adalah  380 - 170 = (+) 210  (S-W). Ini membuktikan bahwa ada banyak 
kekuatan ataupun keuntungan yang perlu dipertimbangkan sehingga 
pengembangan/pengelolaan pengembangan Potensi Desa Bontomanai patut 
untuk di lakukan. 
Tabel 25 Faktor Peluang (Opportunity ) pengembangan Potensi Desa Bontomanai 
Faktor Strategi Eksternal 
OPPORTUNITY (O) 
(Peluang) 
 
Bobot 
 
Ranking 
Skor 
Pembobotan 
Adanya hasil pengolahan garam yang 
memiliki peluang pasar dan harga 
jual. 
 
20 
 
3 
 
60 
Kemajuan teknologi yang dapat 
menunjang pengembangan potensi 
desa 
30 
 
3 
 
90 
Pengelolaan potensi yang ada 
berpeluang meningkatkan ekonomi 
wilayah Desa Bontomanai 
 
 
30 
 
4 
 
120 
Perikanan merupakan mata 
pencaharian sebagian besar penduduk 
 
10 
 
2 
 
20 
Total skor pembobotan 90  290 
Sumber: Hasil Analisis  2015 yang didasarkan pada hasil survey lapangan dan hasil analisis 
sebelumnya. 
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Tabel 26 Faktor Ancaman (Threat) pengembangan Potensi Desa Bontomanai 
Faktor Strategi Eksternal 
THREAT (T) 
(Ancaman) 
Bobot Ranking 
Skor 
Pembobotan 
Menurunya hasil produksi mengakibatkan 
penghasilan masyarakat juga semakin menurun 
dan kostribusi terhadap PDRB juga menurun. 
30 3 90 
Upaya pengembangan dan pengelolaan potensi 
desa yang masih kurang tidak mampu 
mempercepat pengembangan wilayah Desa 
Bontomanai sehingga menjadikan Desa 
Bontomanai sebagai salah satu kategori desa 
tertinggal 
40 
 
4 
 
160 
 
Tinginya tingkat pengangguran dapat memicu 
tingginya angka kriminal yang terjadi. 
30 
 
3 
 
90 
 
Total skor pembobotan 100  340 
Sumber: Hasil Analisis  2015 yang didasarkan pada hasil survey lapangan dan hasil analisis sebelumnya. 
 
  Berdasarkan hasil pembobotan pada tabel 25 dan tabel 26  diketahui 
bahwa skor untuk faktor peluang (O) adalah 290 dan faktor ancaman (T) adalah 
340 sehingga nilai untuk faktor eksternal atau EFAS adalah 290 - 340 =  (-) 
50(O-T). Hal ini menunjukkan bahwa ancaman pengembangan Potensi Desa 
Bontomanai cukup tinggi jika potensi desa tersebut tidak di kembangkan.  
Untuk mengetahui letak kuadran strategi yang dianggap memiliki prioritas yang 
tinggi untuk segera dilaksanakan digunakan formulasi sumbu X dan Y, dimana 
sumbu X adalah EFAS (Peluang dan Ancaman) dan sumbu Y adalah IFAS 
(Kekuatan dan Kelemahan) yang dinyatakan dalam nilai sesuai hasil skoring . 
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  Berdasarkan hasil perhitungan dengan skor IFAS (Kekuatan dan 
Kelemahan) yaitu 380 - 170 = 210, sedangkan skor EFAS (Peluang dan 
Ancaman) yaitu 290- 340 = -50. Maka nilai IFAS – EFAS masing-masing 
menunjukkan nilai positif (+) dan negatif (-) sehingga strategi pengembangan 
Potensi Desa Bontomanai yaitu di antara strategi peluang dan ancaman (ST) 
yaitu pada Kuadran 2. 
Kesimpulan :  
 ( IFAS ) = Kekuatan – Kelemahan = 380 - 170 = 210 (y) 
 ( EFAS ) = Peluang – Ancaman = 290 - 340 = (-) 50(x) 
Sebagaimana hasilnya diperlihatkan pada grafik Analisis SWOT berikut: 
Kuadran II Stability    Kuadran I Growth 
 
 
 
                       
         
 
 
Kuadran III     Kuadran IV diversifikasi 
 
Gambar 26 Grafik Analisis SWOT 
10 
-20 -30 -10 
20 
 210 
(S-W = 210, O-T = - 50) 
-50 
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             Dari grafik analisis SWOT diatas menunjukkan bahwa pengembangan 
Potensi Desa Bontomanai berada pada kuadran II (positif,Negatif). Maka 
rekomendasi strategi yang diberikan adalah Strategi S-T. 
Tabel 27 Analisis SWOT Strategi pengembangan Potensi Desa Bontomanai 
 
 
 
 
 
                           Internal 
 
 
 
 
 
 
 
        Eksternal 
STRENGTHS (S) 
(Kekuatan) 
 Pengembangan potensi desa mampu 
menunjang pembangunan 
infrastruktur wilayah Desa 
Bontomanai 
 Tersedia lahan yang cukup 
mendukung 
 Jumlah tenaga kerja yang cukup 
banyak  
 Adanya sumberdaya perikanan yang 
berpotensi untuk   dikelolah  
 Potensi yang dimiliki Desa 
Bontomanai memang patut untuk 
dikelolah  
 Sumberdaya perikanan yang sudah 
mampu di ekspor kedaerah lain 
WEAKNESS (W) 
(Kelemahan) 
 Belum ada pengelolaan baik 
terhadap potensi desa 
 Koordinasi dan perhatian 
pemerintah masih kurang  
 Akses yang jauh dan kondisi jalan 
yang kurang baik serta 
ketersediaan Sarana dan prasarana 
yang masih kurang  
 
OPPORTUNITY (O) 
(Peluang) 
 Adanya hasil pengolahan 
garam yang memiliki peluang 
pasar dan harga jual. 
 Kemajuan teknologi yang 
dapat menunjang 
pengembangan potensi desa  
 Pengelolaan potensi yang ada 
berpeluang meningkatkan 
ekonomi wilayah Desa 
Bontomanai 
 Perikanan merupakan  mata 
pencaharian sebagian besar 
penduduk  
STRATEGI S-O 
 Mengembangkan dan Mengelola 
potensi Desa Bontomanai sebagai 
desa ekowisata. 
 Memanfaatkan teknologi yang ada 
serta lahan yang tersedia untuk 
meningkatkan hasil produksi 
perikanan 
 Pengelolaan potensi desa bertujuan 
untuk meningkatkan ekonomi 
wilayah 
 Memanfaatkan potensi pertanian 
yang memiliki peluang besar untuk 
berkembang. 
 
STRATEGI W-O 
 Rencana dan strategi Pengelolaan 
yang baik terhadap potensi desa  
 Pengelolaan potensi desa yang 
bertujuan untuk pembagunan dan 
pengembangan desa kearah yang 
lebih baik 
 Perhatian lebih pemerintah 
terhadap pengembangan desa  
 Pembangunan dan penambahan 
sarana dan prasarana pendukung 
yang memadai 
 Kerjasama antara pihak 
pemerintah,swasta dan masyarakat 
THREAT (T) 
(Ancaman) 
 Menurunya hasil produksi 
mengakibatkan penghasilan 
masyarakat juga semakin 
menurun dan kostribusi 
terhadap PDRB juga 
STRATEGI S-T 
 Menumbuhkembangkan potensi 
yang dimilki untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahtaraan 
masyarakat desa dan mewujudkan 
pembangunan desa Bontomanai 
sebagai salah satu desa ekowisata 
STRATEGI W-T 
 Pengelolaan potensi desa yang 
berkelanjutan 
 Adanya perhatian penuh dari 
pemerintah daerah. 
 Menumbuh kembangkan sub 
sektor  yang kurang maju. 
  
 
135 
 
 
menurun. 
 Tinginyatingkatpengangguran 
dapat memicu tingginya 
angka kriminal yang terjadi 
yang ada di kabupaten pangkep.  
 Memanfaatkan lahan yang ada untuk 
mengembangkan sektor perikanan 
yang potensial sehingga mampu 
untuk ekspor ke daerah lain. 
 Meningkatakan kualitas pendidikan 
dan mengasah keterampilan 
sumberdaya manusia di desa 
Bontomanai (Pemberdayaan  
sumberdaya manusia). 
 Menciptakan lapangan kerja baru 
bagi masyarakat desa dengan 
pembagunan industri pengolahan 
yang dibutuhkan. 
 Pembangunan sarana dan prasarana 
penunjang yang memadai 
 
 
Berdasarkan analisis SWOT tersebut di atas maka hasil análisis mengenai strategi 
kebijakan pengembangan Potensi Desa Bontomanai sebagai salah satu desa ekowisata 
di Kabupaten Pangkep digunakan Strategi (ST) yang dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Menumbuh kembangkan potensi yang dimilki untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahtaraan masyrakat desa dan mewujudkan 
pembangunan Desa Bontomanai sebagai salah satu desa ekowisata yang ada 
di Kabupaten Pangkep.  
b. Memanfaatkan lahan yang ada untuk mengembangkan sektor perikanan yang 
potensial sehingga mampu untuk ekspor ke daerah lain. 
c. Mewujudkan pengembangan sektor pertanian yang ideal, baik secara 
teknis,ekonomis maupun ekologis. 
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d. Meningkatakan kualitas pendidikan dan mengasah keterampilan sumberdaya 
manusia di Desa Bontomanai (Pemberdayaan  sumberdaya manusia). 
e. Pembangunan sarana dan prasarana penunjang yang memadai. 
 
2. Alternatif Kebijakan pemerintah daerah dalam pengembangan Desa 
Bontomanai Kabupaten Pangkep. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas maka dapat di rumuskan 
beberapa alternatif kebijakan pengembangan Potensi Desa Bontomanai sebagai 
berikut: 
a. Pengelolaan dan pengembangan potensi desa yang dilakukan dalam rangka 
pengembangan Desa Bontomanai sebagai desa ekowisata harus di imbangi 
atau di ikuti dengan peningkatan perekonomian dan kesejahtraan masyarakat 
desa. 
b. Pengembangan dan pengelolaan potensi desa sangat dipengaruhi oleh 
adanya campur tangan pemerintah daerah terutama dalam hal memfasilitasi 
ketersediaan sarana dan prasarana dan pemberdayaan masyarakat desa . 
c. Pemberian sosialisasi dan pembentukan organisasi kelembagaan dalam 
menunjang perkembangan potensi desa dan mengasah keterampilan 
masyarakat untuk bekerjasama dan berorganisasi. 
d. Pembangunan dan perbaikan sarana dan prasarana penunjang yang memadai 
dalam memperlancar usaha dan pengembangan Desa Bontomanai sebagai 
salah satu desa ekowisata di Kabupaten Pangkep. 
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E. Islam dan Kaitanya Dengan Potensi Desa (Sumberdaya alam dan Lingkungan) 
Islam memang menyuruh kita untuk menjaga lingkungan juga sumber daya 
alam yang ada dan juga meminta untuk terus kita lestrikan keseimbangannya. 
Sejak penciptaan alam semesta, Allah swt. telah memberlakukan sunatullah bagi 
ciptaanNya sehingga senantiasa dalam keteraturan dan keseimbangan atau dikenal 
dengan “hukum alam”. Secara alamiah, alam akan memperbaiki dirinya sendiri 
bila terjadi ketidakseimbangan/ketidakteraturan akibat adanya kerusakan oleh 
alam itu sendiri dan manusia. Islam menganjurkan kita memelihara alam dan 
ekosistemnya. Bila ekosistem terpelihara dan terjaga baik maka akan memenuhi 
fungsinya dan mencapai dimaksud serta tujuan penciptaannya oleh Allah bagi 
kesejahteraan manusia dan makhluk lain pada masa sekarang dan mendatang. 
Tindakan manusia yang cenderung melampui batas dalam pemanfaatan potensi 
alam dapat mengakibatkan kerusakan dan menuai bencana. Sebagaimana dalam 
Firman Allah SWT dalam Alquran S. al-Baqarah/2: 30-31 sebagai berikut 
 Menjelaskan bahwa alam semesta yang diciptakan Allah dalam keadaan 
seimbang dan serasi. Kemudian, dalam ayat lain:  
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Terjemah-Nya: 
 Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah (Adam dari golongan 
manusia) di muka bumi... mereka berkata mengapa engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau 
dan mensucikan engkau? Tuhan berfirman: Sesungguhnya aku mengetahui apa 
yang kamu tidak ketahui.(31) Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat 
lalu berfirman: sebutkanlah kepada-ku nama benda-benda itu jika kamu memang 
benar orang-orang yang benar. (32) 
 
Atas dasar itulah manusia diberikan Allah swt. kemampuan menundukkan 
alam dan membangun konsep-konsep ilmiah dari yang bersifat abstrak hingga 
yang konkret yang menjadi dasar bagi perkembangan Iptek. Ketundukan alam di 
bawah kewenangan manusia dengan izin Allah swt. tidaklah serta merta 
memposisikan manusia sebagai penakluk dan alam sebagai yang ditaklukan. 
Tetapi kewenangan yang diberikan Sang Khalik adalah kewenangan untuk 
memanfaatkan maksud dan tujuan penciptaan alam tersebut.  
Lingkungan menurut Islam mencakup semua usaha kegiatan manusia 
dalam sudut ruang dan waktu. Ruang lingkup lingkungan mencakup bumi, air, 
hewan dan tumbuh-tumbuhan serta semua yang ada di atas dan di dalam perut 
bumi, yang semuanya diciptakan Allah swt. untuk kepentingan umat manusia 
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untuk menunjang kelangsungan hidupnya. Sebagai khalifah, manusia diberi 
tangung jawab pengelolaan alam semesta untuk kesejahteraan umat manusia, 
karena alam semesta memang diciptakan Tuhan untuk manusia. Kekhalifahan 
menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia 
terhadap alam. Kekhalifahan  mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 
pembimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. Dalam 
rangka tanggung jawab sebagai khalifah Allah swt. tersebut, manusia mempunyai 
kewajiban untuk memelihara kelestarian alam. Seperti dalam firman Allah yang 
berbunyi: 
 
 
 
Terjemahnya:  
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu dan janganlah 
kamu melupakan bahagiamu dari kenikmatan duniawi dan berbuat baiklah 
kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi.  Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang berbuat kerusakan. 
 
Allah swt. menciptakan dan menjadikan alam ini untuk kemaslahatan 
manusia, untuk memenuhi kebutuhan manusia yang terus meningkat baik jumlah 
maupun jenisnya. Ini sudah dapat dipastikan membutuhkan sumber daya alam 
yang tidak sedikit. Tetapi pemanfatannya haruskan dengan penuh kearifan dan 
perlu ada usaha memperbaikinya. Keberadaan kearifan mengedepankan 
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kelestarian alam, sehingga sumber daya alam tidak terkuras dan tidak merusak, 
bahkan justru dapat melestarikan potensi dan fungsi alam serta memelihara 
kebutuhan makhluk Tuhan. Akan tetapi segala kegiatan pembangunan yang 
dilakukan menurut hawa nafsu, tentunya akan mendatangkan bencana bagi 
manusia.  
Kelestarian dan keseimbangan alam ini harus menjadi tolok ukur dalam 
pembangunan dan agama menjadi pedomannya. Bagi umat Islam, usaha 
pelestarian lingkungan bukan hanya semata-mata karena tuntutan ekonomis atau 
politis atau karena desakan program pembangunan nasional.  Usaha pelestarian 
lingkungan harus dipahami sebagai perintah agama yang wajib dilaksanakan oleh 
manusia bersama-sama. Setiap usaha pengelolaan dan pelestarian lingkungan 
hidup secara baik dan benar adalah ibadah kepada Allah swt. yang dapat 
memperoleh karunia pahala. Sebaliknya, setiap tindakan yang mengakibatkan 
kerusakan lingkungan hidup, pemborosan sumber daya alam, dan menelantarkan 
alam ciptaan Allah swt. adalah perbuatan yang dimurkai-Nya. Sebagaimana Allah 
swt. berfirman dalam Alquran S. Ar-Ruum ayat 41 sebagai berikut. 
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Terjemah-Nya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari akibat 
perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar” (QS. Al-Ruum: 41).  
Peringatan Allah swt. dalam petikan ayat di atas cukup lugas dan keras. 
Allah akan menurunkan azab (bencana) di bumi bila manusia yang telah diberi 
amanah tidak mampu menjalankan amanah sesuai ketentuan-Nya, atau malah 
dengan sombong dan mengikuti hawa nafsu melakukan pengrusakan di muka 
bumi dengan dalih melakukan pembangunan.  
Larangan merusak lingkungan alam terefleksi dalam konvensi 
keanekaragaman hayati yang ditandatangani oleh 153 negara pada Konferensi Rio 
de Janeiro, Brasil, menitikberatkan pada larangan merusak habitat hewan, 
tumbuhan dan lingkungan (alam). Sebenarnya Islam telah lebih awal mengajarkan 
agar manusia senantiasa berbuat baik pada makhluk lain (tumbuhan, hewan dan 
alam) seperti yang dikisahkan Al-Quran tentang Nabi Shalih as, Daud Aas, 
Sulaiman as dan Nabi Muhammad saw (santun terhadap tumbuhan, hewan dan 
alam). 
Manusia mempunyai kewajiban untuk memelihara alam untuk 
keberlanjutan kehidupan, tidak hanya bagi manusia saja akan tetapi bagi semua 
makhluk hidup yang lainnya. Tindakan manusia dalam pemanfaatan sumberdaya 
alam secara berlebihan dan mengabaikan asas pemeliharaan dan konservasi 
sehingga mengakibatkan terjadinya degradasi dan kerusakan lingkungan, 
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merupakan perbuatan yang dilarang (haram) dan akan mendapatkan hukuman. 
Sebaliknya manusia yang mampu menjalankan peran pemeliharaan dan konservasi 
alam dengan baik, maka baginya tersedia balasan ganjaran dari Allah swt.  
Manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, berhubungan pula dengan 
alam sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan. Dalam berhubungan dengan Tuhan, 
manusia memerlukan alam sebagai sarana untuk mengenal dan memahami Tuhan 
(yakni: alam adalah ayat-ayat kauniyah Tuhan). Manusia juga memerlukan alam 
(misalnya: pangan, papan, sandang, alat transportasi dan sebagainya) sebagai 
sarana untuk beribadah kepada Allah swt. Hubungan manusia–alam ini adalah 
bentuk hubungan peran dan fungsi, bukan hubungan sub-ordinat (yakni: manusia 
adalah penguasa alam). Sementara itu alam berhubungan pula dengan Tuhan yang 
menciptakannya dan mengaturnya. Jadi alam pun tunduk terhadap ketentuan atau 
hukum-hukum atau qadar yang telah ditetapkan oleh Yang Maha Memelihara 
alam. Agar manusia bisa memahami alam dengan segala hukum-hukumnya, 
manusia harus mempunyai pengetahuan dan ilmu tentang alam. Dengan demikian, 
upaya manusia untuk bisa memahami alam dengan pengetahuan dan ilmu ini pada 
hakekatnya merupakan upaya manusia untuk mengenal dan mamahami yang 
Menciptakan dan Memelihara alam, agar bisa berhubungan dengan-Nya. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan serta analisis yang telah 
dilakukan, maka di tarik kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
1. Potensi Sumber daya alam yang ada di Desa Bontomanai ‘Tanarajae’ 
Kecamatan Labakkang sangat berpotensi dan beberapa potensi yang dimiliki 
yaitu potensi sumber daya alam disektor perikanan.   
2. Hasil Analisis SWOT dalam pengembangan Desa Bontomanai Kecamatan 
Labakkang di Kabupaten Pangkep menggunakan Strategi yaitu menumbuh 
kembangkan potensi yang dimiliki dengan meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat Desa Bontomanai dan mewujudkan pembangunan 
dengan memanfaatkan lahan yang ada untuk mengembangkan sektor perikanan 
yang sangat potensial sehingga mampu untuk ekspor ke daerah lain, 
mewujudkan pengembangan pada pembuatan garam yang ideal, baik secara 
teknis,ekonomis maupun ekologis., meningkatakan kualitas pendidikan dan 
mengasah keterampilan sumberdaya manusia (Pemberdayaan  sumberdaya 
manusia), Pembangunan sarana dan prasarana penunjang yang memadai. 
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B.  Saran 
1. Pemerintah Kabupaten Pangkep harus lebih memperhatikan pengembangan 
Desa Bontomanai yang memiliki sumber daya alam dan ekowisata yang 
potensial dan juga lebih memperhatikan masalah pendidikan dan keterampilan 
sumber daya manusia serta membangun dan meningkatkan prasarana dan 
sarana pendukung yang ada di Desa Bontomanai. 
2. Pengelolaan dan pengembangan potensi desa yang dilakukan dalam rangka 
pengembangan Desa Bontomanai harus di imbangi atau diikuti dengan 
peningkatan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat desa. Pembentukan 
organisasi kelembagaan dalam menunjang perkembangan potensi desa dan 
mengasah keterampilan masyarakat untuk bekerjasama dan berorganisasi. 
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